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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga
dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro, Semarang. Penelitian ini melibatkan mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro angkatan 2018, 2019, 2020, dan 2021 dengan
sampel penelitian sebanyak 83 orang mahasiswa, yang diambil dengan teknik
convinience sampling. Alat ukur yang digunakan yakni Skala Dukungan Keluarga
(40 aitem; a.=0,961) dan Skala Resiliensi Akademik (28 aitem; o.= 0,910). Analisis
data menggunakan metode Spearman’s Rho menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara variabel dukungan keluarga dan variabel
resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi (r = 0,524,
P<0.001) yang memberikan arti semakin tinggi dukungan keluarganya, maka
semakin tinggi resiliensi akademik mahasiswa. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah dukungan keluarganya, maka semakin rendah resiliensi akademik
mahasiswa.

Kata Kunci: dukungan keluarga, resiliensi akademik, mahasiswa tingkat akhir
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi penentu utama untuk masa depan individu maupun
masyarakat di Indonesia. Salah satu pintunya melalui jenjang pendidikan strata
satu. Universitas Diponegoro sendiri merupakan salah satu jembatan yang memiliki
berbagai fakultas, diantaranya adalah fakultas Psikologi. Berdasarkan pada Buku
Informasi Akademik Fakultas Psikologi, pendidikan program strata satu memiliki
kewajiban dalam menempuh sebanyak 144 SKS yang wajib diselesaikan selama
tiga setengah tahun sampai empat tahun. Seorang mahasiswa yang dinyatakan lulus
strata satu adalah mahasiswa yang sudah selesai mengikuti serangkaian kegiatan
perkuliahan, melakukan praktikum, menyelesaikan KKN (Kuliah Kerja Nyata),
melaksanakan magang, serta sudah melakukan penelitian dan telah mengujikan
tugas akhirnya (skripsi) (Kusuma dan Indrawati, 2013). Karya tulis ilmiah yang
didasarkan pada suatu permasalahan di lapangan atau penjelasan, yang membahas
suatu masalah dalam suatu keilmuan tertentu disebut sebagai skripsi. Skripsi
merupakan salah satu syarat kelulusan, dianggap sebagai suatu hal yang
menakutkan dan memiliki beban yang berat. Skripsi ditulis melalui tiga tahap, yaitu
perencanaan kegiatan, penerapan serta penjabaran hasil penelitian ilmiah yang

dilakukan oleh mahasiswa di jurusan strata satu.

Universitas Diponegoro, khususnya fakultas Psikologi memberikan kurun

waktu yang optimal dalam mengerjakan skripsi atau karya ilmiahnya sekurang-



kurangnya selama dua semester. Namun pada pengerjaan skripsinya, banyak
mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikannya secara optimal serta mahasiswa
membutuhkan lebih banyak waktu untuk mengerjakannya. Berdasarkan pada
wawancara dengan beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi ditemukan bahwa
kendala dalam pengerjaan skripsinya berupa sulitnya mencari responden, sulitnya
berkomitmen untuk mengerjakan skripsi dan kendala lainnya berupa tidak adanya
komunikasi yang efektif dengan dosen pembimbing. Selain itu, dilihat melalui data
mahasiswa yang terdaftar dalam Biro Skripsi Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro terdapat 127 (26,1%) mahasiswa yang terdiri dari angkatan 2018, 2019

dan 2020 yang belum dapat menyelesaikan skripsinya.

Adapun kesulitan kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam
mengerjakan karya tulis ilmiahnya berdasarkan pada penelitian Wiyatmo et al.,
(2010) berupa referensi yang terbatas, fasilitas fasilitas dari fakultas/kampus yang
kurang memadai, sulitnya menentukan masalah dalam suatu penelitian, terbatasnya
pengertian untuk menentukan langkah-langkah persiapan dalam mengerjakan
skripsi, keterbatasan biaya untuk melakukan riset, tidak adanya fasilitas seperti
komputer/laptop yang dimiliki oleh mahasiswa sehingga menyebabkan
terkendalanya pengerjaan skripsi, konsultasi yang kurang maksimal dengan dosen
pembimbing, mahasiswa yang tidak dapat menentukan judul penelitian,
keengganan dalam mengerjakan skripsi, kesulitan dalam pengumpulan data dan
melakukan analisis data, kurangnya wawasan mahasiswa terkait skripsi,
keterbatasan sarana belajar mahasiswa, keterbatasan mahasiswa dan pembimbing

saat berjumpa, ketidaksamaan pendapat oleh pembimbing sehingga mengurangi



semangat dalam melaksanakan skripsi, mahasiswa belum menentukan metode yang
akan digunakan, mahasiswa tidak dapat membagi waktu untuk menyelesaikan
skripsi sehingga memiliki keterbatasan penelitian terkait skripsi yang sedang

dikerjakan.

Mahasiswa dalam proses pengerjaan skripsi akan menemukan hambatan
yang dirasakan dan terus berkembang menjadi pikiran negatif. Hal ini akan
berakibat pada mahasiswa yang merasakan stress, adanya tekanan, gelisah, rendah
diri, frustasi, serta mengalami demotivasi yang mengakibatkan mahasiswa
mengalami penundaandalam menyusun skripsinya atau bahkan memutuskan untuk
tidak menyelesaikannya. Hal ini tentu saja berdampak negatif dan menyebabkan
kerugian pada mahasiswa yang bersangkutan karena mengingat bahwa skripsi
merupakan tahap paling akhir dalam mencapai gelar strata satu (S1). Pada proses
penyusunan skripsi sering menimbulkan burnout akademik pada mahasiswa tingkat
akhir yang ditandai dengan kelelahan emosional, penurunan motivasi, dan perasaan
tidak berdaya. Dalam mengatasi permasalahan tersebut mahasiswa memiliki
strategi resiliensi yang baik berupa manajemen waktu yang efektir, pola pikir
positif, teknik relaksasi dan pengelolaan stress dan pemanfaatan dukungan sosial

(Salsabila, 2025)

Mahasiswa membutuhkan kemampuan bertahan dan adaptasi di bidang
akademik untuk menghadapi hambatan-hambatan yang dialaminya. Kemampuan
bertahan ini disebut sebagai resiliensi akademik yang juga diartikan sebagai suatu
kapasitas individu untuk beradaptasi dengan keadaan sulit, keadaan terbebani, atau

keadaan menderita yang dialami pada ranah akademik, sebagai contoh adalah



cemas, tertekan, atau bahkan rasa khawatir yang terjadi pada siswa ketika
menghadapi ujian serta adanya hambatan ketika mengerjakan pekerjaan rumah
(Mallick & Kaur, 2016). Cassidy (2016) memaparkan resiliensi akademik sebagai
konstruksi multidimensional yang menaksir bagaimana siswa bereaksi dalam
menghadapi kesulitan akademis yang berdasar pada respon kognitif, perilaku, serta
emosional siswa tersebut. Individu dengan resiliensi yang baik digambarkan
dengan sikap gigih, memiliki kemampuan mencari alternatif solusi yang tepat, serta
berusaha bangkit dari emosional negatifnya. Utami (2004) mendefinisikan bahwa
resiliensi akademik ditandai sebagai sebuah proses yang terus bergerak dimana
ketika seorang individu menghadapi rintangan dan hambatan, individu tersebut
mampu mengatasi permasalahan yang dapat merugikan dirinya dengan sikap yang
adaptif, dan dapat menjangkau ketrampilan dari proses mengatasi berbagai macam

rintangan dan hambatan, terutama yang berkaitan dengan bidang akademik.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani & Akmal (2017) menyatakan
bahwa tingkat resiliensi pada mahasiswa akan mempengaruhi mahasiswa dalam
melakukan penyelesaian tugas maupun pekerjaan yang dimiliki. Mahasiswa dengan
resiliensi yang tinggi akan digambarkan dengan sikap tanggung jawab terhadap
tugas yang dimilikinya, memiliki optimisme yang tinggi, dan berpikir positif dalam
mengatasi setiap kesulitan akademiknya, dalam hal ini skripsi. Sebaliknya, apabila
resiliensi akademik mahasiswa rendah, mahasiswa cenderung bersikap pesimis dan
berpikir negatif ketika menghadapi rintangan dan hambatannya dalam bidang
akademiknya. Hal ini ditunjukkan melalui penelitian Roellyana & Listiyandini

(2016) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan pikiran dan sikap positif



menunjukkan tindakanyang dapat menerima saran atau masukan dari pembimbing,
dapat menghadapi kesulitan selama pengerjaan tugas skripsi dan mampu

merencanakan pengerjaan tugas skripsi dengan terorganisir.

Okvellia & Setyandari (2022) menjelaskan bahwa resiliensi akademik yang
dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir berada pada kategorisasi tinggi. Hal ini
berarti mereka mampu bertahan, bangkit dan beradaptasi secara positif dalam
tuntutan akademik termasuk penyusunan skripsi. Namun, ditemukan pada
penelitian Indriyani (2024) bahwa kualitas resiliensi akademik yang dimiliki oleh
setiap mahasiswa bervariasi. Namun, faktor utama yang menjadikan mahasiswa
tersebut resilien berupa adanya harapan tinggi yang dimilikinya. Penelitian Lin
(2020) yang dilakukan terhadap 490 mahasiswa di Taiwan juga membuktikan
bahwa resiliensi akademik memiliki kaitan signifikan dan positif dengan

pemberdayaan diri.

Resiliensi akademik dapat didasari oleh dua faktor, yaitu faktorinternal dari
individu tersebut dan faktor eksternal yang berkaitan dengan dukungan sosial
(Jowkar et al., 2014). Faktor eksternal didapatkan dari dukungan yang berasal dari
lingkungan sekolah, rumah, serta kelompok maupun komunitas. Terjadinya
dukungan sosial karena adanya interaksi antar satu individu dengan individu
lainnya. Bentuk dukungan sosial yang tampak seperti dorongan untuk belajar,
pemberian nasehat, dan dukungan lainnya (Desmita, 2010). Ramadhana &
Indrawati (2019) menyatakan bahwa faktor internal yang terjadi dalam individu
tidak akan cukup untuk menjamin resiliensi akademik, sehingga membutuhkan

adanya dorongan secara eksternal atau dorongan yang berasal dari luar individu



yang berperan dalam segala kegiatan yang dilaksanakan oleh individu yang
bersangkutan, yaitu adanya pemberian dukungan sosial. Dukungan sosial yang
berasal dari keluarga merupakan bentuk pendapat, tingkah laku, respon, serta
pengakuan keluarga terhadap anggotanya (Friedman, 2010). Menurut Grotberg
(2003) mengatakan bahwa karakteristik resiliensi yang dimiliki oleh masing-
masing individu berbeda-beda, hal ini karena resiliensi ditentukan oleh salah satu
faktor berupa besarnya dukungan keluarga dalam pembentukan resiliensi individu
tersebut. Tamher (2012) mengatakan bahwa ketika individu memberikan dukungan
kepada individu lainnya, maka yang terjadi adalah munculnya peningkatan
kepercayaan diri dalam individu tersebut, dan memiliki dorongan untuk
menyelesaikan masalah yang terjadi. Friedman (2010), menyatakan bahwa
pemberian dukungan dari keluarga dapat berupa dukungan yang diberikan oleh
suami dan istri, atau bahkan dukungan yang diberikan oleh anak dengan saudara
kandungnya. Penelitian yang dilakukan oleh Lin (2020) menyebutkan bahwa
keluarga adalah faktor utama yang dapat membentuk resiliensi akademik. Namun,
penelitian ini memiliki kekurangan pada pengumpulan datayang dilakukan hanya
dalam keadaan tertentu sedangkan variabel yang diteliti bersifat dinamis atau

seiring dengan berjalannya waktu, variabelnya akan selalu berubah-ubah.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Antara Dukungan Keluarga Dengan Resiliensi Akademik
Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”. Peneliti
ingin mengetahui hubungan antara kaitan dukungan keluarga dengan resiliensi

akademik pada Fakultas Psikologi khususnya pada mahasiswa tingkat akhir,



seberapa besar dampak dukungan keluarga terhadap resiliensi akademik,
mengeksplor faktor lain yang juga dapat mempengaruhi resiliensi akademik dan
memfokuskan penelitian pada perspektif mahasiswa tingkat akhir. Hal ini bertujuan
agar terhindar dari bias penelitian. Jika dukungan keluarga yang diberikan oleh
keluarga tinggi maka akan resiliensi akademik pada mahasiswa juga tinggi.
Sebaliknya, apabila dukungan keluarga yang diberikan rendah maka akan rendah

pula resiliensi akademik mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan pada permasalahan yang
telah dibatasi, yaitu; “Apakah terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan
resiliensi akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro?”’

C. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti yang didapatkan berdasarkan rumusan masalah yang sudah
ditentukan, yaitu “Untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan
resiliensi akademik mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi



terutama yang berkaitan dengan pengembangan ilmu psikologi pendidikan

dan pengembangan ilmu psikologi keluarga.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat digunakan bagi mahasiswa sebagai acuan
informasi serta tindakan preventif mengenai resiliensi, dan dukungan

keluarga

b. Manfaat bagi pihak institusi pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai kriteria untuk
mengembangkan program bimbingan dan konseling atau pendampingan
bagi mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Resiliensi Akademik

Pengertian Resiliensi Akademik

Penelitian mengenai resiliensi dimulai pada tahun 1970 dan pada
pertengahan tahun 1980 penelitian ini semakin berkembang dan dikembangkan
melalui berbagai disiplin ilmu lainnya, seperti psikologi, psikiatri, perkembangan
anak, serta sosiologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa anak anak yang resilien
akan menunjukkan bahwa mereka berhasil dalam kehidupan meskipun lingkungan
masa kecilnya buruk. Secara teoritis resiliensi berkembang melalui empat tahapan:
(1) adanya identifikasi kualitas resiliensi, (2) mengungkap proses resiliensi, (3)
mendorong resiliensi melalui tindakan preventif dan intervensi, dan (4) berfokus
padadinamika adaptasi dan perubahan. Hal ini membuktikan bahwa resiliensi dapat

bervariasi antar konteks dan waktu (Tudor & Spray, 2017)

Resiliensi merupakan suatu kapabilitas yang dimiliki setiap individu dalam
memberikan respon dengan cara yang sehat serta produktif saat berhadapan dengan
kesulitan dan trauma (Reivich & Shatté, 2002). Resiliensi merupakan hal yang
penting bagi setiap individu untuk mengontrol tekanan dalam kehidupan individu.
Lebih lanjut, resiliensi juga diartikan sebagai pola pikir yang digunakan oleh
individu dalam mencari pengalaman dalam hidupnya serta memandang
kehidupannya sebagai suatu aktivitas yang berjalan secara berkelanjutan. Resiliensi

juga didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menguasai tantangan yang
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dihadapinyadengan penanganan yang tepat serta adaptif yang menunjukkan adanya
perubahan kualitas pribadi individu tersebut dan adanya perkembangan yang

melebihi harapannya (Gilligan, 2007).

Resiliensi tidak didefinisikan secara universal, artinya resiliensi tidak
memiliki definisi dari berbagai disiplin ilmu yang melakukan pengkajian terhadap
fenomena ini. Namun, resiliensi didefinisikan berdasarkan dua konsep inti: (1)
kesulitan dan (2) adaptasi positif (Windle, 2011). Sejalan dengan hal tersebut,
dalam ranah pendidikan, resiliensi akademik ditentukan oleh beberapa kesulitan
yang dialami yang berkaitan dengan sifat, kondisi, dan pengalaman serta

peningkatan kemungkinan keberhasilan di sekolah.

Penelitian Setyawan (2021) menyatakan bahwa resiliensi bermula dari
ranah psikologi perkembangan karena dalam kaitannya resiliensi akan menjabarkan
tentang kemampuan dan kompetensi individu dalam mengatasi tantangan dan
meningkatkan individu tersebut menjadi individu yang kuat dan mampu
menyesuaikan diri dengan baik. Secara khusus resiliensi akademik didefinisikan
sebagai bentuk kompleks dari resiliensi psikologi individu yang dirancang guna
memberikan interpretasi yang lebih baik serta gambaran yang lebih baik tentang

penelitian resiliensi.

Resiliensi akademik juga diartikan sebagai pola adaptasi serta respon
individu terhadap suatu ancaman baik berupa trauma ataupun tragedi dan tantangan
di sekolah yang dapat menjadi ancaman terhadap perkembangan pendidikan yang

mengakibatkan munculnya hambatan dan rintangan yang bersifat akut. Resiliensi
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akademik ditandai dengan adanya adaptasi yang merubah diri menjadi individu
menjadi lebih baik melalui pola respon yang sehat serta produktif, sehingga
memungkinkan individu mengatasi situasi yang mengancam serta mampu untuk

kembali pada kondisi akademik yang semula atau bahkan menjadi lebih baik dari

kondisi sebelumnya.

Lebih terperinci, (Waxman et al., 2003)menjelaskan bahwa resiliensi
akademik ialah kapasitas yang ada pada siswa untuk melakukan adaptasi dan terus
berkembang pada setiap hambatan dan tantangan yang mereka alami. Penelitian
yang dilakukan Martin & Marsh (2006) mendefinisikan resiliensi sebagai suatu
kapasitas untuk melawan keadaan terpuruk (setback), tekanan, atau stress pada latar
akademik secara efektif. Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi
digambarkan dengan mahasiswa yang mampu melewati tuntutan (challenge),
kemunduran (setback), kerumitan (adversity), serta guncangan (pressure) pada
konteks akademik dengan efektif. Resiliensi akademik menggambarkan peran yang
dilakukan siswa atau mahasiswa ketika melewati sejumlah tantangan dan
pengalaman negatif yang menekan, memperlambat proses belajar mereka, sehingga
siswa atau mahasiswa tersebut dapat melakukan adaptasi dengan segala tuntutan

akademiknya dengan tepat (Hendriani, 2017).

Resiliensi akademik dikatakan sebagai bentuk kapasitas mahasiswa untuk
tetap berada pada kondisi yang sulit dan kembali bangkit dari keterpurukan yang
dialaminya selama masa perkuliahan, dapat beradaptasi dengan tuntutan dan
tekanan akademik, serta mengatasi kesulitan (Sari & Indrawati, 2016). Resiliensi

akademik dikatakan berhasil ketika mahasiswa mampu menggunakan
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ketrampilannya dalam mengatasi berbagai pengalaman negatif yang terjadi,
pengalaman yang menekan, serta menghambat proses belajarnya, sehingga pada
akhirnya mahasiswa bisa melakukan adaptasi dan mengerjakan segala tuntutan
akademik dengan baik (Boatman, 2014; Hendriani, 2017). Rojas (2015)
menyatakan bahwa resiliensi akademik sebagai suatu proses dinamis dan
menggambarkan seseorang yang bertindak adaptif ketika menghadapi masalah dan
tantangan, sehingga mampu mengatasi kejadian tidak mengenakkan, mampu
mengatasi tantangan dan mengatasi kesulitan akademik. Dua kondisi untuk
meningkatkan resiliensi akademik, yaitu; (1) pengalaman sulit, hambatan dan
rintangan yang dialami individu dan telah memberikan dampak pada individu
tersebut, (2) individu yang dapat beradaptasi dengan tantangan, hambatan,
rintangan, tanggung jawab, dan kejatuhannya sehingga individu tersebut dapat

menjadi pribadi yang tangguh.

Cassidy (2016) menyebutkan bahwa resiliensi akademik merupakan suatu
langkah individuyang memiliki kapasitas untuk berhasil dalam melakukan adaptasi
dibawah kekhawatiran akademik. Resiliensi akademik mengacu pada kemampuan
siswa untuk berprestasi tinggi meskipun memiliki latar belakang yang kurang
beruntung. Resiliensi akademik dibagi menjadi dua kriteria; (1) berdasarkan pada

latar belakang, (2) berdasarkan pada prestasi siswa.

Berdasarkan pada penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa resiliensi
akademik merupakan suatu proses, langkah, metode dinamis yang menggambarkan
kapasitas individu dengan sikap adaptif dan tangguh ketika dihadapkan dengan

hambatan maupun peristiwa buruk yang mampu menjadi guncangan dalam ranah
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akademik sehingga pada akhirnya dapat menjalankan tuntutan maupun kehidupan

akademik dengan baik.

Dimensi Resiliensi Akademik

Penelitian Martin & Marsh (2006) menyebutkan dimensi resiliensi

akademik yang dijabarkan sebagai berikut :

a. Confidence (kepercayaan diri)

Dimensi ini mengacu pada kepastian serta kepercayaan yang dimiliki
oleh mahasiswa terhadap kapasitasnya untuk mengetahui dan melaksanakan

tugas-tugasnya dengan baik, dan mampu melewati hambatan yang terjadi.

b. Control (pengendalian diri)

Dimensi ini mengarah pada kapasitas yang dipercay oleh mahasiswa

ketika mereka melakukan suatu kegiatan yang berkaitan dengan aktivitas

belajarnya dengan baik.

c. Composure (kegelisahan)

Dimensi ini meliputi beberapa bagian, diantaranya perasaan
khawatir dan perasaan cemas. Perasaan khawatir tergambarkan dengan
rasa bimbang, tidak nyaman dan takut yang terjadi pada mahasiswa disaat
mereka tidak dapat mengerjakan tugas kuliahnya dengan baik. Sedangkan
perasaan cemas, mengacu pada perasaan tidak tentram hati atau merasa

gelisah apabila mahasiswa tersebut memikirkan tugas kuliahnya.
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d. Constancy (keteguhan)

Dimensi ini merujuk pada kapasitas mahasiswa untuk terus
berupaya dalam menjalankan atau menyelesaikan suatu permasalahan
yang sedang terjadi meskipun permasalahan tersebut tidak mudah dan

penuh dengan rintangan.

Cassidy (2016) juga menjabarkan terkait dimensi resiliensi akademik, yaitu;
kegigihan, adaptasi individu dalam mencari bantuan, dan pengelolaan emosi dan
respon individu dalam suatu permasalahan. Ketiga dimensi tersebut dijelaskan

sebagai berikut:

a. Kegigihan (Perseverance)

Dimensi ini digambarkan dengan individu yang ambisius, berupaya
untuk menyelesaikan tugasnya, pantang menyerah, memiliki pendirian
yang teguh padarencana dan tujuannya, serta dapat menerima masukan
dari orang lain. Variabel yang mengakomodir perilaku yang dapat
menggambarkan seseorang yang resilien dalam menjalani setiap proses
kehidupannya. Cassidy (2016) menjelaskan bahwa individu yang gigih
memiliki kemampuan untuk terus berupaya meskipun dalam kondisinya
individu tersebut mengalami hambatan. Individu yang memiliki
kegigihan juga dikatakan mampu menerapkan sikap disiplin dalam
dirinya sendiri, dan mampu melakukan kontrol diri, memiliki ketekunan

dan keuletan, serta memiliki tujuan yang jelas sehingga individu tersebut
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dapat menetapkan sebuah pendekatan secara efektif apabila menjumpai

hambatan atau rintangan

. Adaptasi Individu Dalam Mencari Bantuan (Reflective and

Adaptive Help Seeking)

Dimensi  digambarkan  dengan individu yang dapat
mencerminkan kelebihan dan kekurangannya, memiliki sikap untuk
terus berusaha dalam belajarnya, serta berusaha untuk mencari bantuan
atau dukungan adari orang lain. Cassidy (2016) menyatakan bahwa
refleksi diri merupakan salah satu dimensi terpenting ketika individu
menghadapi hambatan atau rintangan, karena dengan adanya akomodasi
dan strategi yang tepat dengan cara mengetahui kelebihan dan
kekurangannya, individu tersebut memiliki peluang yang besar dalam
menghadapi hambatan dan rintangannya. Dimensi ini  juga
menghubungkan individu dengan lingkungan emosionalnya, dalam hal
ini individu akan mencari bantuan dari orang lain untuk meningkatkan
fleksibilitas individu dalam melewati hambatan dan rintangan. Individu
yang memahami kelebihan dan kekurangannya, dapat memahami bentuk
bantuan yang dibutuhkan, individu mana yang dapat menolongnya, serta
seberapa jauh individu tersebut membutuhkan bantuan sebagai suatu

bentuk gambaran kemandirian.
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c. Pengelolaan Emosi Dan Respons Individu Terhadap Suatu

Permasalahan (Negative Affect and Emotional Response)

Dimensi ini digambarkan Connor & Davidson (2003) melalui
bentuk kecemasan individu, respon atau tanggapan negatif, bentuk
keputusasaan, dan juga respon dari dampak negatif yang terjadi pada
individu. Dimensi ini merupakan kapasitas individu dalam
mengendalikan emosi negatifnya. Individu yang mampu berkembang
dan memproses kapasitasnya untuk memberikan reaksi dari situasi yang
sulit dengan reaksi subjektif (emosi) yang positif akan menunjukkan
hasil yang baik, karena individu tersebut menghindari adanya reaksi
negatif yang dapat berdampak pada psikologis yang kurang adaptif

(Cassidy, 2016).

Berdasarkan pada penjelasan di atas, terdapat beberapa dimensipada
resiliensi akademik, diantaranya confidence (kepercayaan diri), control
(pengendalian diri), composure (kegelisahan), constancy (keteguhan), kegigihan
(perseverance), perilaku reflektif dan mencari dukungan secara adaptif (reflective
and adaptive help seeking), adanya dampak negatif dan reaksi emosional (negative

affect and emotional response).

Peneliti menggunakan dimensi yang mengacu pada teori Cassidy (2016)
untuk mengkaji resiliensi akademik mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro dimana dimensi yang terkandung dalam penelitian Cassidy (2016)

lebih terperinci dan mudah dipahami sehingga memudahkan dalam pembuatan alat
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ukur yang digunakan, yaitu dengan berpedoman pada The Academic Resilience

Scale-30.

3. Faktor yang Mempengaruhi Resiliensi Akademik

Dua faktor yang dapat meningkatkan resiliensi akademik yang dijabarkan
oleh Jowkar et al., (2014) yaitu, faktor protektif internal serta faktor protektif

eksternal yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Protektif Internal

Faktor internal terdiri dari nilai dan ciri khas individu seperti
kompetensi atau kekuatan, sikap, keyakinan, serta kualitas yang
memiliki kaitan erat dengan hasil perkembangan yang signifikan pada
seorang individu. Faktor ini akan menghasilkan resiliensi individu yang
berbeda dengan individu lainnya. Adapun faktor yang mendukung

faktor protektif internal ini yaitu:

1. Adanya kontribusi dan komunikasi
Faktor ini berkaitan erat dengan kapasitas seseorang dalam
berkomunikasi denganindividu lainnya untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan atau permasalahan yang didasari dengan komunikasi
yang baik

2. Empati
Faktor ini berhubungan dengan kapasitas seseorang dalam
membantu serta merasakan permasalahan orang lain untuk

membantu individu tersebut dalam mengatasi permasalahannya.
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3. Kemampuan problem solving
Faktor ini berhubungan dengan sebuah kapasitas seseorang dalam
melewati atau mengakhiri permasalahanya dengan pikiran yang
tenang sehingga dapat menemukan solusi dari permasalahan yang
dihadapinya

4. Pencapaian dan Ambisi
Faktor ini digambarkan dengan apa yang ingin dicapai serta
harapan terhadap sesuatu yang dapat membantu individu untuk
mencapai keberhasilannya.

5. Efikasi diri
Faktor ini  merujuk pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan sesuatu.

6. Pengenalan diri atau Intropeksi
Faktor ini digambarkan sebagai kondisi dalam individu dimana
individu tersebut dapat mengenali serta memahami dirimya sendiri

secara menyeluruh.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal tidak hanya berasal dukungan lingkungan sosial,
rumah, sekolah, atau perguruan tinggi, namun juga dari komunitas, dan
kelompok teman sebaya. Adapun faktor yang dapat mempengaruhi

faktor protektif eksternal, yaitu:
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1. Interaksi kepedulian
Poin ini berkaitan dengan kepedulian satu individu terhadap individu
lainnya maupun terhadap lingkungan sekitar dalam beberapa aspek.
2. Harapan tinggi
Poin ini berkaitan dengan harapan atau ekspektasi yang tinggi baik
dari individu terhadap lingkungannya maupun sebaliknya dalam
berbagai aspek di masa mendatang
3. Bantuan untuk berpartisipasi di lingkungan
Poin ini berkaitan dengan harapan atau hasrat individu untuk turut
andil secara aktif maupun berkontribusi pada kegiatan sosial di
lingkungan.

Terdapat tiga sumber yang disebut sebagai faktor yang dapat mempengaruhi
resiliensi individu, yaitu: resiliensi yang didapatkan dari dukungan yang diberikan
(I have), resiliensi yang didapatkan dari kekuatan didalam diri seperti optimisme,
kepercayaan diri, serta empati dan sikap menghargai (I am), dan resiliensi yang
didapatkan dari kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan interpersonal (I
can) (Grotberg, 2003; Hendriani, 2017). Tiga poin ini akan dijabarkan sebagai

berikut:

a. Resiliensi yang didapatkan dari dukungan yang diberikan (I have)
Faktor ini dipengaruhi oleh seberapa besar dukungan sosial yang
didapat dari lingkungan sekitar, yang diinterpretasikan oleh individu.
Individu dengan sedikit jaringan sosial di lingkungannya dan memiliki

anggapan apabila lingkungan sosialnya tidak akan memberinya
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dukungan yang berarti kepadanya jika individu memiliki kepercayaan

diri yang rendah. Faktor ini diwakilkan oleh beberapa karakter yang

dapat dijadikan sebagai patokan dalam membentuk resiliensi, yaitu;

1. Hubungan atau ikatan yang berlandaskan kepercayaan (trust).

2. Peraturan maupun norma yang berlaku didalam keluarga atau
lingkungan rumah.

3. Proses meniru dan mengamati individu sebagai model.

4. Keinginan individu untuk berdikari.

5. Sarana dan prasarana ke dalam fasilitas seperti layanan keamanan,
pendidikan, kesehatan, maupun kesejahteraan.

b. Resiliensi yang didapatkan dari kekuatan didalam diri seperti optimisme,

kepercayaan diri, serta empati dan sikap menghargai (I am)

Faktor ini berhubungan dengan kapasitas yang ada pada individu
yang bersangkutan. Faktor ini meliputi percaya diri, sifat, watak, dan
keyakinan individu. Berikut karakter yang digambarkan oleh faktor ini,
berupa;

1. Penafsiran pribadi bahwa individu tersebut mendapatkan kasih
sayang dan disukai oleh orang lain.

2. Mempunyai rasa simpati, kepedulian, dan empati maupun cinta
terhadap individu lainnya.

3. Mampu mencintai dan bangga terhadap diri sendiri.

4. Bertanggung jawab kepada diri sendiri dan mengetahui ada sebab

akibat dari segala tindakan.
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c. Resiliensi yang didapatkan dari kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan interpersonal (I can)
Faktor ini berhubungan dengan upaya maupun tindakan individu dalam
pemecahan masalah tanpa adanya intervensi eksternal. Faktor ini pun
meliputi kesadaran atas kemampuan diri yang mencakup kemampuan
pemecahan masalah, dan bersosialisasi baik secara interpersonal maupun
intrapersonal. Gambaran dari faktor ini berupa:
1. Kemampuan komunikasi.
2. Kecerdasan emosi dalam mengelola perasaan dan impuls-impuls.
3. Penerimaan dan pengelolaan tempramen individu tersebut baik terhadap
dirinya maupun terhadap orang lain.
4. Kemampuan individu dalam menjalin hubungan berkelanjutan yang
berlandaskan kepercayaan.
Berdasarkan pada penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi resiliensi seorang individu.
Kemampuan diri, faktor protektif secara internal dan eksternal serta kualitas sosial

lingkungan sangat berperan penting dalam pembentukan resiliensi individu.

B. Dukungan Keluarga

Pengertian Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga adalah bagian dari dukungan sosial. Dukungan sosial
keluarga merupakan suatu proses hubungan antara keluarga dengan lingkungan

sosialnya (Friedman, 2010). Dukungan sosial bisa diperoleh dari berbagai jalur,
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salah satunya dari lingkungan terdekat seperti teman, keluarga, sahabat, dan
pasangan. Selain itu, juga bisa didapat dari tenaga pendidik, pekerja jasa kesehatan,
pekerja jasa kemanusiaan (Montano et al., 2008; Nurhidayati & Nurdibyanandaru,
2014). Pada dasarnya setiap individu tidak dapat menyelesaikan permasalahannya
sendiri, akan tetapi individu tersebut akan membutuhkan bantuan dari orang lain.
Dukungan sosial diartikan sebagai sebuah penengah yang memegang peranan
penting ketika membantu individu mengatasi permasalahannya. Dukungan sosial
ini ditunjukkan dari individu yang merupakan bagian atau anggota dari kelompok

keluarga, kelompok teman, maupun kegiatan apapun dari kelompok lainnya.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, peneliti ingin menjabarkan lebih

terperinci terkait dukungan keluarga yang digunakan sebagai tinjauan pustaka.

Dolan (2002) menjelaskan bahwa dukungan keluarga merupakan suatu cara
dalam membantu mengatasi kebutuhan setiap anggota keluarga untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga, dimana dukungan dukungan ini akan
berfokus pada satu diantara seluruh anggota keluarganya namun anggota keluarga
yang lainnya juga mendapatkan manfaatnya. Dukungan keluarga juga diartikan
sebagai suatu bentuk kerja sama yang didalamnya terdapat hubungan yang saling
memberi dan menerima dukungan atau bantuan yang sifatnya nyata yang diperoleh
dari anggota keluarga, baik dari suami, istri, saudara, orang tua, ataupun mertua
(Hidayati, 2011). Hal ini diperjelas oleh penelitian Pastor et al., (2020) bahwa
adanya hubungan kuat antara kualitas hubungan orangtua-anak dengan hasil yang
diperoleh anak-anak. Bagi anak - anak suatu hubungan adalah hal yang utama yang

dibentuk dalam sebuah keluarga dengan menyediakan platform untuk anak-anak
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tumbuh dan berkembang serta menjelajahi dunia. Pada dasarnya, keluarga
memanfaatkan dukungan yang dapat dikategorikan sebagai dukungan praktis,
emosional, atau terfokus pada pemberian informasi atau nasihat. Teori yang
didefinisikan oleh Friedman (2010) menyatakan bahwa perilaku, perbuatan, serta
pengakuan keluarga terhadap setiap anggota keluarganya yang mencakup
dukungan penilaian, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan

dukungan emosional didefinisikan sebagai dukungan keluarga.

Unicef (2015) menyatakan bahwa serangkaian kegiatan berupa jasa atau
layanan yang tersistem baik secara formal maupun informal yang bertujuan pada
meningkatkan fungsi keluarga, mengasuh serta mendidik anak, dan kegiatan yang
dilakukan oleh keluarga disebut sebagai dukungan keluarga. Dukungan keluarga
juga diartikan sebagai sebuah proses kehidupan yang terjadi secara dinamis dan
memiliki tahapan serta siklus kehidupan dengan perilaku dan karakter dukungan
yang beraneka ragam. Ada pendapat yang menyatakan bahwa dengan menciptakan
hubungan secara positif dapat membantu meningkatkan kesejahteraan anak
(Cameron et al., 2006). Dukungan keluarga biasanya berasal dari individu lain
dalam satu anggota keluarga (suami-istri, anak dan orang tuanya, atau saudaranya)
yang dekat dengan individu tersebut. Dukungan keluarga ini dapat berupa
pernyataan atau gagasan, sikap tertentu atau barang yang dapat menjadikan individu
merasa dikasihi, dicintai, dan diperhatikan. Keluarga memiliki bentuk yang

beragam, diantaranya;
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a. Nuclear family atau disebut sebagai keluarga inti. Nuclear family merupakan
bentuk keluarga yang memiliki 3 unsur utama, yaitu ayah, sebagai pencari
nafkah, ibu sebagai ibu rumah tangga dan juga anak-anaknya.

b. Extended family. Keluarga ini diartikan sebagai keluarga yang unsur utamanya
mencakup Kkeluarga inti dan saudara sedarah, yang mencakup beberapa
generasi atau lebih. Biasanya, keluarga luas tidak hanya ayah, ibu dan anak-
anaknya, namun juga beranggotakan kakek dan nenek, paman dan bibi, sepupu,

maupun cucu.

Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa dukungan
keluarga merupakan interaksi yang terjalin antar anggota keluarga sebagaimana
ayah, ibu dan anak, saudara, sepupu, orang tua yang berfokus pada kesejahteraan,
fungsi, serta kegiatan keluarga yang meliputi 3 dukungan; (1) dukungan secara
emosional, (2) dukungan yang berfokus pada pemberian informasi atau nasihat, (3)

dukungan praktis.

Dimensi Dukungan Keluarga

Friedman (2010) menjelaskan dimensi dukungan keluarga dibagi menjadi 4,
yaitu: dukungan secara instrumental, dukungan secara penghargaan, dukungan
secara informasional, serta dukungan secara emosional yang dijelaskan sebagai

berikut:

a. Dukungan secara instrumental
Dukungan instrumental berupa bantuan yang berhubungan pada

peningkatan sarana atau dukungan keuangan yang mencukupi dalam
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melakukan penyelesaian kegiatan yang diperlukan. Dukungan ini berupa
sumber pertolongan yang efisien dan nyata, diantaranya berupa kebutuhan
keuangan, kebutuhan pokok seperti makan dan minum, serta waktu rehat,
termasuk transportasi pengantaran ke sekolah, bantuan asisten rumah tangga
(ART) untuk menyelesaikan pekerjaan di rumah sehingga setiap anggota
keluarga dapat memiliki waktu untuk berkumpul

Dukungan secara penilaian/penghargaan

Dukungan ini mengarah pada keluarga yang bertindak dengan memberikan
bimbingan atau mengarahkan dan menjadi penengah dalam membantu
individu memecahkan masalah, anggota keluarga akan berperan sebagai
sumber acuan dan memberikan validasi jati diri anggota keluarga seperti
pemberian dukungan, pengakuan, serta perhatian.

Dukungan secara informasional

Dukungan ini berupa peningkatan pengambilan keputusan melalui
pengembangan studi dari berbagai materi secara lisan maupun tertulis yang
disajikan baik secara daring, menggunakan media cetak, atau menggunakan
media visual yang menggabungkan gambar bergerak. Keluarga dalam hal
ini memiliki peranan penting dalam menjelaskan informasi, sugesti, dan
memberikan saran yang dapat membantu untuk memaparkan suatu
permasalahan. Dimensi yang terkandung di dalam dukungan ini berupa
pemberian informasi, pendapat serta pertimbangan, gagasan, serta pedoman

dan arahan.
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d. Dukungan secara emosional

Dukungan ini mengacu pada dukungan dari ekspresi perhatian, empati,
kehangatan pribadi, perhatian, pemberian kasih sayang, bantuan emosional,
atau pemberi semangat. Dukungan ini akan menyebabkan penerima
dukungan merasakan perasaan aman dan nyaman, damai, serta merasa
dimiliki dan dicintai. Dengan penerimaan perasaan nyaman ini akan
mengarahkan individu tersebut untuk percaya bahwa dirinya disanjung,
dihargai, dicintai, serta orang lain berkenan untuk memberikan atensinya
(Sarafino & Smith., 2011). Bentuk dukungan ini dapat berupa bantuan atau
layanan yang berkaitan dengan meningkatkan aspek yang berkaitan dengan
kondisi mental dan sosial individu dalam mengurangi tekanan stress serta
meningkatkan orientasi perasaan yang memberikan dampak positif. Aspek-
aspek yang terkandung meliputi bantuan yang diciptakan dalam bentuk
perhatian, adanya keyakinan, serta diamati dan mengamati.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dimensi yang mengacu
pada teori Friedman (2010) untuk mengkaji dukungan keluarga pada mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dimana dimensi yang terkandung dalam
penelitian Friedman (2010) lebih terperinci dan didefinisikan dengan baik sehingga

mempermudah peneliti dalam penyusunan alat ukur yang akan digunakan, yaitu

dengan berpedoman pada Family Support Scale.
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C. Hubungan Antara Dukungan Keluarga Akademik Dengan Resiliensi

Akademik

Keluarga berperan penting terhadap kesejahteraan anggota keluarganya,
termasuk kaitannya dengan stres akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat
akhir agar mampu bersikukuh dan melakukan adaptasi dengan situasi yang
dialaminya. Azizah & Pudjiati (2020) mengatakan bahwa keluarga yang
memberikan dukungan kepada anaknya dapat membantu individu beradaptasi
dengan masalahnya. Dukungan sosial yang diberikan kepada individu dapat
memberikan berpengaruh pada sikap individu ketika mendapatkan masalah atau
tekanan. Maknanya, dukungan sosial yang diberikan baik keluarga, teman, maupun
lingkungan sekitar individu dapat membantu individu tersebut merasa diperhatikan,
dihormati, dan dikasihi. Adanyadukungan sosial keluarga juga dapat meningkatkan
kepercayaan diri individu dalam menyikapi segala kesulitan dan tantangan dalam

hidupnya (Raisa, 2016).

Hasil penelitian Prastikasari (2018) menunjukkan adanya kaitan antara
dukungan keluarga dengan resiliensi secara signifikan dan mengarah ke arah yang
positif. Dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat berbentuk dukungan secara
fisik maupun secara instrumental, dimana dukungan ini memberikan rasa nyaman
di dalam keluarga, kesediaan memberikan bantuan dalam bentuk perhatian dengan
kondisi kesehatan anggota keluarga maupun dalam bentuk finansial. Ozer &
Korkman (2022) menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan dukungan keluarga
meningkatkan haga diri dan optimisme mahasiswa. Mahasiswa yang merasa

dicintai dan diperhatikan oleh keluarganya cenderung termotivasi untuk melakukan
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perilaku sehat dan memiliki tekanan psikologis yang rendah. Dengan demikian,
keluarga yang suportif membantu mahasiswa merespon tekanan akademik secara
lebih positif, bahkan memungkinkan mereka menunjukkan performa maksimal saat
menghadapi tugas sulit. Sebaliknya, kurangnya dukungan keluarga sering dikaitkan
dengantimbulnya emosi negatif; kecemasan, kekhawatiran, dan hilangnya motivasi
yang pada akhirnya memperlemah ketahanan menghadapi masalah akademik.
Secara konseptual, mahasiswa yang memiliki dukungan keluarga yang memadai
akan merasa lebih optimis dan siap menghadapi rintangan; mereka mampu
mengelola emosinya dengan lebih baik dan mempertahankan optimisme sehingga
hasil akhirnya lebih baik daripada mahasiswa yang kurang mendapat dukungan.
Dukungan orang tua yang konsisten terbukti dapat meningkatkan keyakinan dan
optimisme diri pada seorang anak. Penelitian Chentsova et al, (2020) melaporkan
bahwa dukungan emosional, dukungan informasional, dan dukungan finansial
orang tuasecara positif meningkatkan harga diri danoptimisme individu. Harga diri
yang kuat dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mengatasi kesulitan.
Sejalan dengan penelitian Li et al. (2023) dimana individu dengan harga diri tinggi
lebih cenderung mengembangkan cara menghadapi masalah yang positif

dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki harga diri yang rendah.

Kao, (2024) menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki resiliensi yang
tinggi akan mempertahankan self-belief, kontrol diri, dan optimisme saat
menghadapi kesulitan dan tantangan saat belajar. Selain itu penelitian Fullerton et

al. (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa secara proaktif mencari solusi atas
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masalah belajar yang cenderung membangun resiliensi akademiknya menjadi lebih

kuat.

Tabel 1. Dinamika Psikologis Dukungan Keluarga dengan Resiliensi Akademik

Dukungan
Keluarga

Tidak adanya

pemberian
dukungan keluarga

dukuieraT]nbel:(:?Sar a %g;ggpi%igﬂ?gl Dl?e%at}lgin%g%y akalggrsriliilsr;isri i
{ 9 9 menjalani hidup tantangan 99
f Tidak optimis dalam )

menjalani hidup dan men-lg—;;?gls(idlfaﬁtlitan Resiliensi
memiliki harga diri dan tantangan akademik rendah
rendah

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini merujuk adalah terdapat hubungan positif yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada mahasiswa
tingkat akhir prodi Psikologi Universitas Diponegoro dengan hipotesisnya semakin
besar dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga yang dirasakan oleh mahasiswa
tingkat akhir maka semakin besar pula resiliensi akademik yang dimiliki oleh
mahasiswa. Berlaku kebalikannya, apabila mahasiswa dengan dukungan sosial

keluarga rendah akan menunjukkan resiliensi akademik yang rendah pula.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel, sebagai berikut:
1. Variabel kriterium (y) : Resiliensi Akademik
2. Variabel prediktor (x) : Dukungan Keluarga

B. Definisi Operasional

Peneliti akan mendefinisikan secara terperinci untuk menjelaskan

variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu:

1. Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik adalah kapasitas siswa atau mahasiswa untuk tetap
bersikukuh dantangguh dalam mengatasi hambatan padapada ranah akademik
sehingga pada akhirnya mahasiswa tersebut dapat menjalankan tuntutan
akademiknya dengan baik. Skala resiliensi akademik yang nantinya digunakan
sebagai alat ukur dalam penelitian ini dengan aspek sebagai berikut; kegigihan
(perseverance), perilaku reflektif dan mencari dukungan secara adaptif
(reflective and adaptive help seeking), serta adanya dampak negatif dan reaksi

emotional (negative affect and emotional response).
2. Dukungan Keluarga

Dukungan keluarga merupakan penilaian individu terhadap interaksi

yang terjalin antar anggota keluarga yang berfokus pada keberlangsungan,
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fungsi, serta kesejahteraan keluarga yang meliputi tiga aspek dukungan baik
secara emosional, pemberian informasi atau nasehat, serta dukungan secara
praktis. Dukungan keluarga dapat diukur dengan 4 dimensi yang terkandung
dalam skala dukungan keluarga, berupa; (1) dukungan secara instrumental, (2)
dukungan secara penilaian/penghargaan, (3) dukungan secara informasional,

(4) dukungan secara emosional

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Sebuah area yang lebih general dan meliputi subjek maupun objek
dengan taraf dan ciri khas tertentu dan telah ditentukan sebagai fokus utama
penelitian oleh peneliti sehingga dapat menarik kesimpulan disebut sebagai
populasi penelitian. Penelitian dilakukan dengan melibatkan mahasiswa
Universitas Diponegoro Fakultas Psikologi angkatan 2018, 2019, 2020, 2021
sebagai populasinya. Adapun karakteristik yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

a. Perempuan dan Laki-laki umur 20-25 tahun
b. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro angkatan
2018 - 2021

c. Sedang mengambil mata kuliah Skripsi 1 dan2
2. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel penelitian yang dijabarkan oleh Sugiyono (2016) merupakan

sebagian kecil dari banyaknya dan ciri khas yang dimiliki oleh populasi. Sampel
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penelitian merupakan sebagian dari keseluruhan populasi yang akan diteliti atau
diuraikan dengan karakteristik yang sepadan seperti populasi, dengan
menetapkan area penelitian, perilaku populasi serta penegakan batasan yang
tegas dalam penelitian, lalu didapati penentuan sampel dalam penelitian (Azwar,
2017). Apabila sampel telah ditentukan, selanjutnya peneliti akan mengambil
sampel dengan melakukan penerapan pada batasan yang tegas dari populasi

tersebut.

Teknik pengambilan sampel yang dikemukakan oleh Sugiyono (2016)
mengemukakan bahwa teknik ini mengacu pada penelitian dan upaya dari
peneliti dalam memilih sampel dari suatu penelitian. Teknik pengambilan
sampel digunakan ketika populasi penelitian memiliki cakupan yang sangat luas,
dan peneliti tidak memiliki waktu, dana, dan tenaga untuk memahami setiap
populasinya. Maka peneliti dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
sampel yang peneliti ambil dari populasi tersebut dengan pertimbangan sampel
yang diteliti harus betul-betul menggambarkan atau mensubstitusikan
populasinya. Berdasarkan pada pemahaman tersebut, peneliti akan
mengimplementasikan teknik convinience sampling. Convinience sampling
merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan pada kemudahan responden
yang bersedia mengisi kuesioner. Kemudahan dalam hal ini yaitu responden
dipilih karena kebetulan berada ditempat yang tepat, pada waktu yang tepat serta
kesediaan responden dalam mengisi kuesioner (Siregar, 2013) Penentuan

sampel akan dilaksanakan sesuai dengan pengkajian yang dinilai dapat mewakili
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populasi. Alasan menggunakan teknik convenience sampling karena teknik ini

mudah diakses dan proses pengumpulan data menghemat waktu dan biaya.

Penentuan jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini yaitu
sebanyak 100 responden, hal ini merujuk pada pendapat Roscoe (dalam
Sugiyono, 2016) dimana banyaknya sampel yang layak dalam penelitian adalah

30-500.

Penelitian kuantitatif akan dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada 486 responden yang terdiri dari angkatan 2018, 2019, 2020,
dan 2021 di lingkungan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Persebaran
kuesioner ini juga akan dilakukan melalui kelas kelas mahasiswa yang
mengambil mata kuliah skripsi 1. Adapun kriteria sampel yang telah ditentukan

dalam populasi ini adalah:

a. Laki-laki dan Perempuan usia 20 - 25 tahun

b. Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro

c. Sedang mengambil mata kuliah Skripsi 1 dan 2

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan
skala psikologi sebagai metode pengumpulan data. Sugiyono (2016)
menjelaskan skala psikologi merupakan aturan yang akan digunakan sebagai

pedoman dalam menentukan tinggi rendahnya interval yang ada dalam suatu
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alat ukur, sehingga apabila digunakan dalam pengukuran, alat ukur tersebut

akan menghasilkan data kuantitatif.

Variabel dukungan keluarga diungkap melalui skala family support dan
variabel resiliensi akademik dijabarkan melalui skala the academic resilience.
Skala dukungan keluarga mengacu pada aspek Friedman (2010) diantaranya,
terdapat 4 aspek; dukungan informasional, dukungan instrumental, dukungan
emosional, dukungan penghargaan/penilaian. Skala resiliensi akademik
diambil dari aspek yang dikemukakan oleh Cassidy (2016) dengan 3 aspek;
kegigihan (perseverance), adaptasi individu dalam mencari bantuan (reflective
and adaptive help seeking), pengelolaan emosi danrespon individudalam suatu
permasalahan (negative affect and emotional response). Aspek ini berbentuk
aitem favorable (F) dan aitem unfavorable (UF). Aitem dalam tiap skala terdiri
dari 4 alternatif jawaban yaitu sebagai berikut: SS (sangat sesuai), S (sesuai),
TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Untuk perhitungan skor aitem
favorable diberikan dengan rentang dari angka empat hingga satu, yaitu 4
diberikan untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban Sesuai (S),
skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban Sangat
Tidak Sesuai (STS), begitupun sebaliknya untuk perhitungan skor unfavorable
akan diberikan rentang satu sampai empat dengan penjabarannya, yaitu skor 1
untuk jawaban Sangat Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban Sesuai (S), skor 3
untuk jawaban aitem Tidak Sesuai (TS) dan skor 4 untuk jawaban Sangat

Tidak Sesuai (STS).
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Adapun teknik yang digunakan dalam mengukur penelitian ini
menggunakan indeks daya beda aitem, uji validitas, serta uji reliabilitas.Hal ini
akan mempengaruhi koefisiensi korelasi pada skala yang akan diuji dengan

menggunakan alat ukur SPSS 29.0. Penjabaran terkait indeks daya beda aitem,

uji validitas, serta uji reliabilitas adalah sebagai berikut:

1. Indeks Daya Beda Aitem

Daya beda aitem digunakan untuk mengetahui seberapa jauh aitem
tersebut memberikan perbedaan antara individu atau kelompok padaaspek yang
diukur. Daya beda aitem diukur menggunakan koefisien korelasi antara
distribusi total skor dan distribusi aitem skor. Suatu aitem dianggap baik jika
koefisien korelasinya berada di angka 0.3, sementara aitem dengan koefisien
korelasi yang rendah dianggap memiliki daya beda aitem yang kurang baik.
Apabila hal tersebut terjadi, maka kriteria daya beda aitem dapat diturunkan
menjadi 0,25 (Azwar, 2017). Perhitungan indeks daya bedaakan diukur dengan

memanfaatkan program SPSS versi 29.0.

2. Uji Validitas

Uji validitas berfungsi dalam menilai tingkat keakuratan dan ketepatan
dari skala psikologi yang akan digunakan, supaya menghasilkan data yang
akurat dan tepat sesuai tujuan pengukurannya (Azwar, 2017). Penelitian ini
menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan validasi isi (content validity)
yang akan dinilai dan dinyatakan dengan angka melalui pengujian isi skala

dengan sistem expert judgement dengan tujuan melihat apakah aitem tersebut
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menggambarkan ciri-ciri perilaku yang akan diukur. Apabila sebagian besar
judgement sepakat bahwa aitem-aitem tersebut adalah relevan, maka aitem
tersebut dapat dinyatakan layak sebagai aitem yang mendukung validitas isi
skala. Penelitian ini menggunakan bantuan penilaian profesional melalui dosen
pembimbing dan rekan alumni mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro yang dinyatakan telah lulus mata kuliah Metode Penelitian untuk

melakukan uji validitas.

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merujuk pada keajegan, konsistensi, keselarasan, serta
kepercayaan alat ukur yang menggambarkan bagaimana alat ukur tersebut bisa
diandalkan. Koefisien reliabilitas suatu skala dapat memberikan informasi
mengenai konsistensi skala dengan nilai yang berkisar antara 0,00 hingga 1,00.
Suatu alat ukur yang semakin mendekati angka 1,00 dalam koefisiensi
reliabilitasnya, maka menunjukkan reliabilitas yang tinggi (Azwar, 2017).

Pengujian reliabilitas akan diuji menggunakan SPSS versi 29.0

Lebih lanjut mengenai skala yang akan ditetapkan sebagai acuan

penelitian ini, dapat disimak sebagai berikut:

1. Skala Resiliensi Akademik

Skala resiliensi akademik mengacu pada dimensi yang dijabarkan
oleh Cassidy (2016) yaitu kegigihan (perseverance), refleksi diri dan

mencari bantuan secara adaptif (reflective and adaptive help seeking),
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dampak negatif dan respon emosional (negative affect and emotional

response).

a. Kegigihan (perseverance)
Individu yang memiliki kegigihan yang tinggi adalah individu dengan
ciri-ciri sebagai berikut; (1) mampu untuk terus berupaya meskipun
menghadapi  hambatan, (2) mampu  mengimplementasikan
kedisiplinan untuk dirinya, (3) dapat melakukan kontrol diri, (4) ulet
dan tekun, (5) memiliki tujuan yang jelas sehingga dapat menetapkan
pendekatan yang efektif apabila menghadapi hambatan. Aspek dalam
dimensi ini digambarkan dengan individu yang memiliki sikap
ambisius, selalu berupaya, sikap pantang menyerah, memiliki
pendirian yang teguh pada rencana dan tujuan, dan menerima
masukan dari orang lain.

b. Refleksi diri dan mencari bantuan secara adaptif (reflective and
adaptive help seeking)
Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan terkait kelebihan dan
kelemahan individu tersebut. Apabila individu dapat mengetahui
kelebihan dan kelemahan dalam dirinya, maka individu tersebut dirasa
mampu untuk beradaptasi, dan mencari bantuan apa Yyang
dibutuhkannya. Aspek dalam dimensi ini mencakup individu yang
mampu untuk mencerminkan kelebihan dan kekurangannya, selalu
berupaya untuk selalu belajar, mencari bantuan serta mendapatkan

dukungan dari orang lain.
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Dampak negatif dan respon emosional (negative affect and emotional
response)

Dimensi ini berkaitan dengan pengendalian emosi negatif pada
individu. Apabila individu tersebut mampu mengelola serta merespon
situasi sulit dengan emosi yang positif sehingga menghasilkan output
yang baik, karena individu tersebut tidak menyikapinya dengan
respon negatif yang berpengaruh pada dampak psikologis yang
kurang adaptif. Adapun tanda-tanda yang terkandung dalam dimensi
ini adalah kecemasan individu, tanggapan negatif, keputusasaan, serta

penerimaan dampak negatif yang dialami individu.



Tabel 2. Blueprint Resiliensi Akademik
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Indikator Aitem
No.  Aspek Total Bobot
F UF
Individu yang
berambisi untuk 2 2 4 9.09%
mencapai tujuannya
Berupaya untuk
menyelesaikan 2 2 4 9.09%
tugasnya
1. Kegigihan Pantang menyerah 2 2 4 9.09%
Memiliki pendirian
yang teguh dan 5 5 4 9.09%
berpegang pada
rencana dan tujuan
Menerima m_asukan 5 9 4 9.09%
dari orang lain
Mampu mencerminkan
_ kelebihan dan 2 2 4 9.09%
Refleksi  kekurangan
diri dan
mencari  Berusaha untuk terus 0
2 bantuan  belajar 2 2 4 9.09%
secara
adaptif ~ Mencari bantuan dan
dukungan dari orang 2 2 4 9.09%
lain
Cemas terhadap
tanggapan negatif dari 2 2 4 9.09%
Dampak  grang lain
negatif
3. dan Keputus asaan 2 2 4 9.09%
respon :
emosional Penerimaan dampak
negatif yang dialami 2 2 4 9.09%
individu
Total 22 22 44 100%




4.

Skala Dukungan Keluarga

Peneliti menggunakan skala dukungan keluarga yang disusun
berdasarkan dimensi yang dijabarkan oleh Friedman (2010) yaitu dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dukungan

penghargaan/penilaian seperti yang digambarkan pada penjelasan berikut:

a. Dukungan Emosional
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Dukungan emosional menggambarkan suatu bentuk dukungan dari ekspresi,

empati dan perhatian, pemberi semangat, kehangatan pribadi, cinta ataupun

bantuan secara emosional. Dukungan emosional juga didefinisikan sebagai

bantuan yang merujuk pada peningkatan fungsi psikososial untuk

mengurangi stres dan meningkatkan orientasi perasaan yang positif. Aspek

yang terkandung dalam dukungan ini meliputi dukungan yang diwujudkan

dalam bentuk afeksi, kepercayaan, perhatian, mendengarkan dan

didengarkan.

b. Dukungan Instrumental

Bantuan ini merujuk padapeningkatan akses ke sumber daya keuangan yang

memadai dan penyelesaian tugas yang diperlukan. Dukungan ini bersumber

pada pertolongan praktis dan konkrit seperti materi, tenaga, dan sarana

c. Dukungan Informasional

Dukungan ini akan menekan munculnya stressor karena informasi yang

diberikan dapat menyumbangkan sugesti positif terhadap individu., Aspek

yang terkandung dalam dukungan ini berupa nasehat, saran, petunjuk, dan

pemberian informasi.
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d. Dukungan Penghargaan/Penilaian
Dukungan ini berupa bantuan yang diberikan secara positif oleh orang
disekitarnya, memberikan dorongan atau pernyataan setuju terhadap ide-ide
atau perasaan individu. Dukungan ini memberikan seseorang rasa bangga,
dan dihargai. Adapun aspek yang terkandung dalam dukungan ini, berupa

support, penghargaan, dan perhatian.



Tabel 3. Blueprint Dukungan Keluarga
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No. Aspek Indikator Aitem Total Bobot
F UF
1.  Dukungan Emosional Kepercayaan antar 2 2 4  9.09%
anggota keluarga
Bentuk perhatian 2 2 4  9.09%
anggota keluarga
Mendengarkan dan 2 2 4  9.09%
didengarkan
Bantuan afeksi 2 2 4 9.09%
2. Dukungan Instrumental  Pemberian bantuan 2 2 4 9.09%
secara materi
Pemberian bantuan 2 2 4 9.09%
terkait sarana dan
prasarana
3. Dukungan Informasional Pemberian nasehat 2 2 4 9.09%
dan saran
Pemberian informasi 2 2 4  9.09%
Pemberian petunjuk 2 2 4 9.09%
4.  Dukungan Pemberian support 2 2 4 9.09%
Pengahrgaan/Penilaian dari anggota keluarga
Pemberian 2 2 4 9.09%
penghargaan oleh
keluarga
Total 22 22 44  100%
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E. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi dan koefisien
korelasi apabila data menunjukkan distribusi yang normal. Sebaliknya, apabila
data menunjukkan distribusi yang tidak terdistribusi normal, maka peneliti
menggunakan uji Spearman’s Rho. Analisis regresi sederhana maupun
Spearman’s Rho bertujuan untuk memeriksa hubungan atau korelasi antar
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Arikunto, 2002). Penjelasan terkait

uji asumsi, uji hipotesis akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengukur apakah skor subjek yang
berada di dalam kelompok tersebut terdistribusi secara normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas yang dipakai menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov yang bertujuan untuk mengungkap adanya pendistribusian pada
kategori normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas akan dilakukan

menggunakan bantuan program perangkat lunak SPSS Versi 29.0
2. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk menentukan apakah data penelitian

menunjukkan pola yang linear atau tidak. Tujuannya untuk mengidentifikasi

signifikansi serta melihat linearitas variabel - variabel terkait dengan bantuan

program SPSS versi 29.0



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Orientasi Kancah

Orientasi kancah atau disebut sebagai orientasi lapangan merupakan
salah satu hal yang perlu diperhatikan dan dilaksanakan agar suatu penelitian
dapat berjalan dengan baik. Orientasi kancah ini bertujuan untuk memahami
karakteristik subjek penelitian di wilayah lokasi yang ditentukan. Dengan
demikian, peneliti dapat memastikan kesesuaian karakteristik lingkungan
tersebut dengan kebutuhan penelitian. Pelaksanaan penelitian diawali dengan
menggali informasi mengenai permasalahan — permasalahan yang terjadi di
masyarakat tepatnya yang terjadi pada mahasiswa di lingkungan perkuliahan
yang kemudian dilanjutkan dengan pencarian literasi untuk mendapatkan
informasi yang lebih spesifik. Orientasi kancah penelitian dilaksanakan dengan
melakukan survey langsung ke lingkungan kampus Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro yang berlokasi di Jalan Prof. Sunario, Tembalang,
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Selain itu, peneliti melakukan
penggalian informasi awal dengan mengakses website resmi Fakultas Psikologi

Universitas Diponegoro.

Sejak berdirinya Program Studi S1 Fakultas Psikologi Undip, Fakultas
Psikologi sudah mengalami perkembangan baik dari bertambahnya fasilitas,

sarana, dan prasarana, berkembangnya sistem pendidikan, maupun
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meningkatnya kualitas staf pengajar (dosen). Fakultas Psikologi memiliki
banyak fasilitas, diantaranya ruang pembelajaran, ruang fungsional,

perpustakaan, laboraturium, ruang jaspsi, dan ruang dosen.

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro memiliki akreditasi “A" dan
tercatat dilembaga akreditasi internasional FIBAA (psikologi.undip.ac.id,
2023). Visi yang dipaparkan oleh Fakultas Psikologi Undip, yakni “Menjadi
pusat pengembangan psikologi berbasis keluarga Indonesia yang adaptif
terhadap perubahan jaman di Asia Tenggara pada tahun 2025” yang akan

diwijudkan melalui beberapa misinya, yaitu:

1. Menyelenggarakan pendidikan psikologi yang inklusif
terhadap ilmu lain dan adaptif terhadap perkembangan
zaman, untuk menghasilkan lulusan yang menjadi
pembelajar seumur hidup yang bermartabat dan
ungguk secara global

2. Melaksanakan riset — riset unggulan mengenai
psikologi keluarga dan bidang — bidang terkait yang
responsive terhadap  perkembangan zaman,
mengedepankan budaya dan sumber daya lokal, untuk
menghasilkan publikasi ilmiah di tingkat nasional dan
internasional, serta hak atas kekayaan intelektual, yang
mampu menginisiasi dan mampu memacu perubahan
ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang

bermanfaat bagi kemanusiaan
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3. Melaksanakan pengabdian kepada masayarakat di
bidang psikologi sesuai kebutuhan masyarakat
4. Melaksanakan Kerjasama dengan institusi di level
nasional dan internasional yang menunjang
peningkatan kompetensi civitas akademika dan
kualitas output di bidang pendidikan, riset, dan
pengabdian kepada masyarakat.
5. Mengembangkan tata kelola fakultas yang professional
dan akuntabel
Selaras denganvisi danmisi Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
maka Fakultas Psikologi membebankan pada mahasiswanya sekurang -
kurangnya pernah menempuh 144 sks dan sebanyak — banyaknya 160 sks yang
terjadwal dalam delapan semester dengan masa studi yang bisa ditempuh
mahasiswa sebanyak 14 semester. Beban sks tersebut kemudia menjadi
bermacam bentuk seperti pembelajaran dalam kelas, kegiatan praktikum,
Kuliah Kerja Nyata (KKN) atau Praktek Kerja Lapangan (PKL), seminar
proposal, dan penelitian dalam bentuk skripsi atau tugas akhir. Dengan
demikian, penyusunan skripsi atau tugas akhir merupakan tahap akhir
pendidikan tinggi yang ditempuh oleh mahasiswa sekaligus menjadi capaian

akademis dan kemampuan intelektual mahasiswa di akhir pendidikantingginya.

2. Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan menargetkan subjeknya adalah

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi angkatan 2018, 2019, 2020, dan
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2021 Universitas Diponegoro, Semarang. Populasi subjek sebanyak 486
responden. Peneliti melakukan penentuan ukuran sampel berdasarkan pada
Roscoe (dalam Sugiyono, 2016) dimana sampel yang layak sejumlah 30-500
elemen. Sehingga peneliti menentukan sampel sebanyak 100 elemen. Kriteria
subjek penelitian yang ditetapkan yakni mahasiswa tingkat akhir dengan
rentang usia 20 - 25 tahun, dilakukan dengan menyebarluaskan skala ke
lingkungan kampus Fakultas Psikologi. Sampel subjek uji coba didapatkan

sebanyak 93 responden dan sampel penelitian sebanyak 83.

Tabel 4. Presentase Kategori Subjek Uji Coba

Kategori Jumlah Presentase
Laki — Laki 11 11,83%
Jenis Kelamin
Perempuan 82 88,17%
20 tahun 7 7,53%
21 tahun 63 67,74%
Usia
22 tahun 21 22,58%
23 tahun 2 2,15%
2020 10 10,75%
Angkatan

2021 83 89,25%
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Tabel 5. Sebaran Populasi

Angkatan Jumlah
2018 29
2019 35
2020 78
2021 344
Total 486

3. Jalannya Penelitian
Sebelum memulai penelitian dengan mencari informasi serta memohon
perizinan penelitian dari Dekan Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
yang dilaksanakan pada tanggal 21 November 2024. Adapun pemilihan objektif
penelitian padamahasiswa angkatan 2018 - 2021 Fakultas Psikologi didasarkan
atas beberapa pertimbangan berikut, yaitu:

a. Mahasiswa yang sedang dalam proses pengerjaan skripsi dalam hal ini pada
angkatan 2018 - 2021 sedang berada di fase stress, merasa tertekan, gelisah,
merasa rendah diri hingga mengalami demotivasi. Sehingga, mahasiswa
harus mengontrol fase tersebut dan terhindar dari pikiran negatif

b. Belum adanya penelitian mengenai dukungan keluarga yang dikaitkan
dengan resiliensi akademik mahasiswa angkatan 2018, 2019, 2020, dan

2021 diFakultas Psikologi Universitas Diponegoro



49

c. Adanya kesesuaian antara karakteristik subjek yang ada di Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro sebagai sampel penelitian sehingga dapat
digunakan untuk penelitian

d. Terdapat ijin untuk melakukan penelitian pada mahasiswa dari pihak
fakultas
Sejalan dengan hal ini, terlebih dahulu peneliti mengurus beberapa

administrasi, seperti mengajukan permohonan surat izin penggalian informasi, surat
uji coba skala psikologi, dan surat pengambilan data kepada Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro. Selanjutnya, peneliti mendapatkan surat pengantar yang
akan diserahkan kepada Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dalam
kaitannya sebagai pemberian izin penelitian. Berikut rekapan surat pengantar dari
Fakultas Psikologi yang akan dijabarkan:

a. Nomor surat 405/UN7.F11.1/PP/X1/2024 perihal Permohonan Izin
Penggalian Informasi (Data) Kepada Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro

b. Nomor surat 462/UN7.F11.1/PP/X1/2024 perihal Permohonan lzin Untuk
Uji Coba Kuesioner Penelitian Kepada Dekan Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro

c. Nomor surat 463/UN7.F11.1/PP/X1/2024 perihal Permohonan lzin Untuk
Pengambilan Data Penelitian Kepada Dekan Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro

d. Nomorsurat 115/UN7.F11/PP/1/2025 perihal Surat 1zin Uji Coba Kuesioner

Penelitian



50

e. Nomor surat 116/UN7.F11/PP/1/2025 perihal Surat lzin Penggalian
Informasi/ Data
f.  Nomor surat 215/UN7.F11/PP/1/2025 perihal Surat 1zin Pengambilan Data
Penelitian
Setelah selesai langkah tersebut dan telah mendapatkan izin, peneliti
langsung melakukan penggalian data guna menemukan calon subjek yang sesuai
dengan kriteria penelitian yang dimaksudkan. Tahap pengambilan data penelitian
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Pengambilan Data Untuk Penelitian

No. Keterangan Waktu Nama Instansi
Penggalian  informasi/data

1 November 2024 Fakultas Psikologi
pene”tian Universitas
Diponegoro

2  Ujicoba skala penelitian November — Fakultas Psikologi
Desember 2024 Universitas
Diponegoro

3 Pengambilan datapenelitian ~ Januari — Februari  Fakultas Psikologi
2025 Universitas
Diponegoro

I. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur

Skala yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala dukungan
keluarga dan skala resiliensi akademik yang disusun oleh peneliti dengan
mengacu pada dimensi dari tokoh yang telah ditentukan sebelumnya.

Indikator perilaku yang dibuat kemudian dirumuskan menjadi satu dalam
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blueprint skala. Alat ukur yang disusun telah melewati uji penilaian validitas
untuk menilai kelayakan isi dalam aitem dan juga dilaksanakan uji
keterbacaan guna menilai tata bahasa skala. Total aitem dalam kedua skala
memiliki jumlah yang sama, yaitu sebanyak 44 aitem per skala dan skala
yang digunakan adalah model skala likert. Data diperoleh melalui
tanggapan dari responden terkait pernyataan-pernyataan yang disajikan,
dengan dua jenis aitem yaitu aitem favorable dan aitem unfavorable serta
dengan empat pilihan jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS

(Tidak sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).

1) Skala Dukungan Keluarga
Skala dukungan keluarga dirangkai oleh peneliti dengan merujuk pada
dimensi yang dikemukakan oleh Friedman, (2010), yaitu dukungan
informasional, dukungan instrumental, dukungan emosional serta
dukungan penghargaan/penilaian. Skala tersebut terdiri dari 22 aitem

favorable dan 22 aitem unfavorable
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Tabel 7. Distribusi Aitem Skala Uji Coba Dukungan Keluarga

No. Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Dukungan Pemberian bantuan secara materi 9,1 18,26 4
Instrumental
Pemberian bantuan terkait sarana 17,3
10,2 4
dan prasana 5
2 Dukungan Pemberian support dari anggota 273 2836 4
Penghargaan/Pe  keluarga
nilaian i
Pemberian penghargaan oleh 111 34.4 4
keluarga 9
3 Dukungan Pemberian nasehat dan saran 39,3
. 12,20 4
Informasional 7
Pemberian informasi 29,4 38,22 4
1
Pemberian petunjuk 513 40,30 4
4 Dukungan Kepercayaan antar anggota 21,3 6.14 4
Emosional keluarga 1 ’
Bentuk perhatian kepada 23,4 32.44 4
keluarga 3

Mendengarkan dan didengarkan 15,7 24,42 4

Bantuan Afeksi 25,3 16,8 4
3
Total 22 22 44

Korelasi daya beda aitem dengan koefisien sebesar 0,30 mempunyai daya beda

yang baik, Batasan dalam korelasi daya beda aitem dapat diturunkan hingga 0,25
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(Azwar, 2017). Skala dukungan keluarga menggunakan daya beda 0,30. Artinya,

aitem dianggap gugur jika memiliki nilai kurang dari 0,30.

Tabel 8. Indeks Beda dan Reliabilitas Skala Dukungan Keluarga

Skala Rix Minimal Rix Maximal Koefisien
Reliabilitas
Putaran 1 -0,98 0,800 0,995
(N=44)
Putaran 2 0,245 0,800 0,960
(N=41)
Putaran 3 0,317 0,801 0,961
(N=40)

Skala dukungan keluraga ketika diujicobakan terdiri dari 44 aitem. Setelah
dilakukan analisis pada putaran pertama terdapat 41 aitem valid dan tiga aitem
gugur. Hasil indeks daya beda berkisar antara -0,98 hingga 0,800 dengan koefisien
reliabilitas 0,995. Pada putaran kedua tersapat 40 aitem valid dan satu aitem gugur
dengan hasil indeks beda daya berkisar antara 0,245 hingga 0,800 dengan koefisien
reliabilitas 0,960. Pada putaran ketiga, terdapat 40 aitem valid dantidak ada aitem
gugur. Hasil indeks daya beda berkisar antara 0,317 hingga 0,801 dengan koefisien
reliabilitas 0,96. Aitem valid dan gugur pada skala dukungan keluarga dapat dilihat

melalui tabel berikut:
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Tabel 9. Distribusi Aitem Valid dan Gugur Pada Skala Dukungan Keluarga

No Aspek Indikator F UF Jumlah
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur
1 Dukungan Pemberian bantuan 9,1 - 26 18 3 1
Instrumental secara materi
Pemberian bantuan 17,35 - 10 2 3 1

terkait sarana dan

prasarana

2 Dukungan Pemberian support 27,3 - 28 36 3 1

Penghargaan/Pe  dari anggota keluarga

nilaian Pemberian 11,19 - 34,4 - 4 -

penghargaan oleh

keluarga
3 Dukungan Pemberian nasehat 39,37 - 12,20 - 4 -
Informasional dan saran
Pemberian Informasi 29,41 - 38,22 - 4 -
Pemberian Petunjuk 5,13 - 40 30 3 1
4 Dukungan Kepercayaan antar 21,31 - 6,14 - 4 -
Emaosional anggota keluarga
Bentuk perhatian 23,43 - 32,44 - 4 -
kepada keluarga
Mendengarkan dan 15,7 - 24,42 - 4 -
didengarkan
Bantuan afeksi 25,33 - 16,8 - 4 -

Total 22 - 18 4 40 4
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Berdasarkan distribusi aitem valid dan gugur padatabel di atas, maka aitem

yang gugur tidak dapat digunakan dalam tahap penelitian selanjutnya. Aitem yang

valid kemudian diberikan penomoran baru dan disusun kembali. Pendistribusian

aitem dan penomoran baru dalam skala dukungan keluarga adalah sebagai berikut

Tabel 10. Distribusi Aitem dan Penomoran Baru pada Skala Dukungan

Keluarga
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Dukungan Pemberian bantuan secara materi 9(13), 1 (22) 26 (1) 3
Instrumental
Pemberian bantuan terkait sarana 17 (21), 35 (30) 10 (35) 3
dan prasarana
2 Dukungan Pemberian support dari anggota 27 (2), 3 (14) 28 (20) 3
Penghargaan/  keluarga
Penilaian Pemberian penghargaan oleh 11 (31),19(36) 34 (3), 4(23) 4
keluarga
3 Dukungan Pemberian nasehat dan saran 39(37),37(4) 12(32), 20 4
Informasional (15)
Pemberian informasi 29 (24), 41 (12) 38,22 (5) 4
Pemberian petunjuk 5(19), 13 (39) 40 (25) 3
4 Dukungan Kepercayaan antar anggota keluarga 21 (11), 31 (40) 6 (33), 14 4
Emosional (16)
Bentuk perhatian kepada keluarga 23(28),43(6) 32(10), 44 4
(34)
Mendengarkan dan didengarkan 15 (26), 7 (17) 24 (7) 42 4
(29)
Bentuk afeksi 25(8), 33 (9) 16 (27), 8 4
(18)
Total 22 18 40
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Keterangan: Nomor aitem yang terdapat dalam tanda kurung (...) adalah nomor

baru untuk aitem valid.

2) Skala Resiliensi Akademik

Skala resiliensi akademik yang disusun oleh peneliti mengacu
pada Cassidy (2016) yaitu, kegigihan, perilaku reflektif dan mencari
dukungan secara adaptif, adanya dampak negatif dan reaksi
emosional. Skala resiliensi ini terdiri dari 22 aitem favorable dan 22

aiten unfavorable.



Tabel 11. Distribusi Aitem Pada Skala Uji Coba Resiliensi Akademik

S7

No. Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1  Kegigihan Individu yang berambisi 13,21 4,16 4
untuk mencapai tujuannya
Berupaya untuk 31,2 35,6 4
menyelesaikan tugasnya
Pantang menyerah 34,27 20,2 4
Memiliki pensirian yang 3,36 8,22 4
teguh dan berpegang pada
rencana dan tujuan
Menerima masukan dari 7,30 14,37 4
orang lain
2 Perilaku reflektif Mampu mencerminkan 15,40 10,32 4
dan mencari kelebihan dan kekurangan
dukungan secara Berusaha untuk terus 17,38 24,43 4
adaptif belajar
Mencari bantuan dan 5,33 18,39 4
dukungan dari orang lain
3  Adanyadampak Cemas terhadap tanggapan 9,25 41,28 4
negatif dan reaksi negatif dari orang lain
emosional Keputusasaan 11,29 44,26 4
Penerimaan dampak 19,23 12,42 4
negatif yang dialami
individu
Total 22 22 44
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Korelai daya beda aitem dengan koefisien sebesar 0,30 memiliki daya
bedayang baik. Batasan dalam korelasi daya beda aitem dapat diturunkan hingga
0,25 (Azwar, 2017). Skala resiliensi menggunakan daya beda 0,30. Artinya, aitem

dianggap gugur jika memiliki nilai kurang dari 0,30.

Tabel 12. Indeks Beda dan Reliabilitas pada Skala Resiliensi Akademik

Skala Rix Minimal Rix Maximal Koefisien
Reliabilitas
Putaran 1 (N=44) -0,051 0,660 0,791
Putaran 2(N=28) 0,264 0,762 0,910

Skala resiliensi akademik ketika diujicobakan terdiri dari 44 aitem. Setelah
dilakukan analisis pada putaran pertama terdapat 28 aitem valid dan 16 aitem
gugur. Hasil indeks daya beda berkisar antara -0,051 hingga 0,660 dengan
koefisien reliabilitas 0,791. Pada putaran kedua terdapat 28 aitem valid dan tidak
adaaitem gugur. Hasil indeks daya beda berkisar antara 0,264 hingga 0,762
dengan koefisien reliabilitas 0,910.

Aitem valid dan gugur pada skala dukungan keluarga dapat dilihat melalui tabel

berikut:
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Tabel 13. Distribusi Aitem Valid dan Gugur pada Skala Resiliensi Akademik

No

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Valid

Gugur

Valid

Gugur

Valid

Gugur

1

Kegigihan

Individu yang
berambisi untuk
mencapai tujuannya

13,21

4

16

3

1

Berupaya untuk
menyelesaikan
tugasnya

31,1

35

Pantang menyerah

34,27

20

Memiliki pendirian
yang teguh dan
berpegang pada
rencana dan tujuan

3,36

22

Menerima masukan
dari orang lain

7,30

14

37

Adaptasi
individu dalam
mencari
bantuan

Mampu mencerminkan
kelebihan dan
kekurangan

15

40

32

10

Berusaha untuk terus
belajar

17,38

24

43

Mencari bantuan dan
dukungan dari orang
lain

5,33

18,39

Pengelolaan
emosi dan
respon
individu dalam

Cemas terhadap
tanggapan negatif dari
orang lain

9,25

41,28

Keputusasaan

11,29

44,26
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No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Valid  Gugur Valid Gugur Valid Gugur
suatu Penerimaan dampak 19,23 - 12,42 - 4 -
permasalahan negatif yang dialami
individu
Total 17 5 11 11 28 16
Berdasarkan distribusi aitem valid dan gugur padatabel di atas, maka aitem
yang gugur tidak dapat digunakan dalam tahap penelitian selanjutnya. Aitem yang
valid kemudian diberikan penomoran baru dan disusun kembali. Pendistribusian
aitem dan penomoran baru dalam skala dukungan keluarga adalah sebagai berikut:
Tabel 14. Distribusi Aitem dan Penomoran Baru Pada Skala Resiliensi Akademik
No Aspek Indikator Aitem Jumlah
F UF
1 Kegigihan Individu yang berambisi 13(1),21(14) 4(8) 3
untuk mencapai tujuannya
Berupaya untuk 31(5), 1(13) 6(27) 3
menyelesaikan tugasnya
Pantang menyerah 34(18), 27(2)  2(15) 3
Memiliki pendirian yang 3(9), 36(19) 8(4) 3
teguh dan berpegang pada
rencana dan tujuan
Menerima masukan dari 7(26), 30(20) 14(10) 3
orang lain
2 Adaptasi individu  Mampu mencerminkan 15(3) 32(16) 2
dalam mencari kelebihan dan kekurangan
bantuan i
Berusaha untuk terus belajar ~ 17(25), 38(21) 24(6) 3
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Mencari bantuan dan 5(24), 33(11)  18(17), 4
dukungan dari orang lain 39(22)
3 Adanyadampak  Cemas terhadap tanggapan - - -
negatif dan reaksi  negatif dari orang lain
emosional
Keputusasaan - - -
Penerimaan dampak negatif 19(28), 23(7)  12(23), 4
yang dialami individu 42(12)
Total 17 11 28

Keterangan: Nomor aitem yang terdapat dalam tanda kurung (...) adalah nomor
baru untuk aitem valid.

Pengambilan sampel dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro. Data pada saat pengambilan sampel diperoleh
dengan cara menyebarkan skala uji coba melalui kelas - kelas mata kuliah Skripsi
1 yang merupakan kriteria utama dalam penelitian ini. Penyebaran sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik convinience sampling, teknik ini digunakan
untuk mendapatkan sampel yang mewakili tujuan penelitian. Proses pengambilan
sampel dilakukan dari tanggal 21 November — 6 Desember 2024 dan didapatkan
data sebanyak 93 responden. Peneliti kemudian memindahkan data skala uji coba
tersebut kedalam Microsoft excel yang kemudian ditabulasikan, diskoring dan

kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 29.0.

il. Pengambilan Data

Pengambilan data dilaksanakan secara daring dengan distribusi skala yang
disebarkan melalui barcode atau link (https:/bit.ly/tolongbantunadyalulus)

melalui Whatsapp. Proses pengambilan data berlangsung selama 1 bulan, 3 pekan,


https://bit.ly/tolongbantunadyalulus
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terhitung sejak tanggal 30 Desember — 20 Februari 2025. Skala disebar oleh
peneliti dengan membagikan barcode ataupun link yang merujuk pada google
form untuk memudahkan subjek mengisi skala. Peneliti juga meminta bantuan
baik melalui komandan tingkat setiap angkatan Fakultas Psikologi maupun
melalui peronal chat.

Pengambilan data menggunakan skala yang telah diujicobakan serta
dinyatakan valid dan reliabel. Keseluruhan aitem tersebut disusun ulang dengan
penomoran baru. Skala dukungan keluarga terdiri dari 40 aitem dan skala resiliensi
akademik terdiri dari 28 aitem. Partisipan yang terlibat dalam pengambilan data
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro angkatan 2018,
2019, 2020 serta 2021. Teknik sampel pada penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode convenience sampling dan diperoleh jumlah sampel

penelitian sebanyak 83 subjek penelitian.

B. Hasil Penelitian

Analisis Data
Langkah selanjutnya setelah data terkumpul, yaitu melakukan analisis
data. Data yang telah diperoleh kemudian dipindahkan ke Microsoft Excel
secara bertahap dan dilakukan analisis menggunakan SPSS versi 29.0. Analisis
yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Uji Asumsi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,

dan didapati hasil uji normalitas penelitian sebagai berikut:
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Tabel 15. Uji Normalitas Distribusi Data Penelitian Variabel Dukungan
Keluarga dan Resiliensi Akademik

Variabel Kolmogorov- Sig. P>.05 Bentuk
Smirnov
Dukungan .065 .870 Normal
Keluarga
Resiliensi 152 .043 Tidak Normal
Akademik

Diketahui bahwa data yang memiliki distribusi normal jika memiliki nilai
signifikansi p>.05. Maka dari itu, berdasarkan dari tabel hasil uji normalitas di atas
dapat disimpulkan bahwa skala dukungan keluarga memiliki data dengan distribusi
normal (sig. p>.870) danskala resiliensi akademik memiliki distribusi tidak normal
(sig. p>.043).

2) Uji Linieritas

Selanjutnya melakukan uji linieritas. Uji linieritas dilakukan untuk

mengetahui seberapa sognifikan hubungan linier antara kedua variabel

sehingga dapat ditarik garis lurus. Uji linieritas didapatkan dengan
menganalisis nilai F pada tabel ANOVA dengan bantuan program SPSS
versi 29.0 Hasil uji linieritas penelitian ini dapat dilihat melalui tabel

berikut:
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Tabel 16. Uji Linearitas Distribusi Data Penelitian Variabel Dukungan
Keluarga dan Resiliensi Akademik

Hubungan Nilai F Sig. P<.05 Bentuk
Variabel
Dukungan Keluarga 40.500 <.001 Linear
dengan Resiliensi
Akademik

Berdasarkan pada hasil uji linearitas antara variable dukungan keluarga
dengan resiliensi akademik, ditemukan nilai koefisien F sebesar 40.500 dengan
nilai signifikansi p<.001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
variable dalam penelitian ini bersifat linear.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan untuk hasil uji normalitas ditemukan
bahwa data tidak berdistribusi normal dan hubungan antara kedua variabel, yaitu
dukungan keluarga dengan resiliensi akademik linier, sehingga tidak memenuhi uji
asumsi. Maka dari itu, langkah selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan

menggunakan tes non-parametrik dengan menggunakan teknik Spearman Rho.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode uji Spearman Rank.
Hal ini dilakukan karena tidak memenuhi uji asumsi. Uji korelasi spearman
digunakan untuk menentukan signifikansi, kekuatan, arah hubungan antar

kedua variabel.
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Tabel 17. Hipotesis Koefisien Korelasi Variabel Dukungan Keluarga dan
Resiliensi Akademik

Hubungan Variabel Spearman’s Sig. P<.05
Rho
Dukungan Keluarga dengan Resiliensi 524 <.001
Akademik

Hasil uji spearman rho menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001
(p<0,05) dengan koefisien korelasi sebasar 0.524. Dengan hasil tersebut dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara dukungan keluarga
dengan resiliensi akademik. Maka dari itu, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis
dalam penelitian ini diterima.

a. Analisis Data Deskripsi
Subjek penelitian ini melibatkan 83 responden yang merupakan mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang dibagi menjadi

3 kategori berdasarkan jenis kelamin, usia, serta angkatan
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Tabel 18. Presentasi Kategorisasi Subjek Penelitian

Kategori Jumlah Presentase
) ) Laki — Laki 12 14,46%
Jenis Kelamin
Perempuan 71 85,54%
20 tahun 1 1,20%
21 tahun 41 49,4%
_ 22 tahun 25 30,12%
Usia
23 tahun 12 14,46%
24 tahun 1 1,20%
25 tahun 3 3,61%
2018 3 3,61%
2019 8 9,64%
Angkatan
2020 11 13,25%
2021 61 73,49%

Berdasarkan pada tabel tersebut, diketahui bahwa jenis kelamin terbanyak
didapati pada perempuan dengan jumlah sebanyak 71 orang (65,54%) dan paling
sedikit jenis kelamin laki-laki dengan jumlah 12 orang (14,46%). Selanjutnya
berdasarkan usia subjek paling banyak adalah 21 tahun dengan jumlah sebanyak 41
orang (49,4%) dan paling sedikit dengan jumlah 1 orang (1,20%) yaitu usia 20
tahun dan 24 tahun. Sedangkan berdasarkan kategori angkatan, angkatan 2021
memiliki subjek paddling banyak dengan jumlah 61 orang (73,49%), dan paling
sedikit yaitu angkatan 2018 dengan jumlah 3 orang (3,61%).

Berdasarkan pada skor yang diperoleh sebanyak 83 responden memiliki

gambaran umum seperti pada tabel berikut:
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Tabel 19 . Gambaran Umum Skor Variabel Penelitian

Variabel Statistika Hipotetik Empirik
Dukungan Skor 160 157
Keluarga Maksimum

Skor 40 53
Minimum
Mean 100 119.6024
Standar 20 21,7283
Deviasi
Resiliensi Skor 112 112
Akademik Maksimum
Skor 28 38
minimum
Mean 70 92.62651
Standar 13,667 13,91602
deviasi

Data pada tabel diatas akan digunakan untuk menentukan kategorisasi data
variabel dukungan keluarga dan resiliensi akademik. Kategorisasi data dilakukan
untuk mengetahui partisipan penelitian berada dalam kategorisasi apa dan berapa
jumlah partisipan dalan masing-masing kategori.

Berdasarkan pada tabel tersebut skor empirik terendah dalam variabel
dukungan keluarga yaitu 53 dan tertinggi adalah 157, sedangkan untuk variabel
resiliensi akademik skor empirik terendah berada di angka 38 dan skor tertinggi
adalah 112. Terdapat pula skor hipotetik dalam kedua variabel ini yanga akn
digunakan untuk menghitung rentang nilai dan menentukan kategorisasi skor kedua

variabel.
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1) Dukungan Keluarga
Rentang nilai kategorisasi skor pada variabel dukungan keluarga dibagi
menjadi 4 yakni kategori rendah, cukup rendah, cukup tinggi, dan tinggi,

Tabel 20. Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Subjek Variabel Dukungan

Keluarga
Rumus interval Rentang nilai Kategorisasi skor
X<p-18D X <80 Rendah
H-1SD<x<p 80<x 100 Cukup Rendah
p<x<pu+1SD 100 <x <120 Cukup Tinggi
X>u+1SD X >120 Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh gambaran tentang sebaran
subjek terhadap kategorisasi skor dalam variabel dukungan keluarga.
Presentasi distribusi subjek dan kategorisasi yang disebutkan, dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 21. Kategorisasi Skor dan Distribusi Subjek Variabel Dukungan

Keluarga
Rendah Cukup Rendah Cukup Tinggi Tinggi
N=3 N=11 N= 29 N=40
3,61% 13,25% 34,94% 48,20%

Tabel diatas menunjukkan hasil distribusi subjek terhadap kategori
skor pada variabel dukungan keluarga. Diketahui bahwa subjek penelitian
berada pada kategori rendah berjumlah 3 orang (3,61%), untuk kategori
cukup rendah berjumlah 11 orang (13,25%), untuk kategori cukup tinggi

berjumlah 29 orang (34,94%), sedangkan kategori tinggi berjumlah 40
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orang (48,20%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas variabel dukungan
keluarga yang diberikan kepada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro tergolong tinggi
2) Resiliensi Akdemik
Rentang nilai kategorisasi skor pada variabel resiliensi akadenik
dibagi menjadi 4, yaitu kategori rendah, cukup rendah, cukup tinggi,

dan tinggi.

Tabel 22. Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Subjek Variabel Resiliensi

Akademik
Rumus interval Rentang nilai Kategorisasi skor
X<p-1SD X <56.33 Rendah
H-1SD<x<p 56.33<x70 Cukup Rendah
u<x<p+1SD 70 <x < 83.67 Cukup Tinggi
X>u+1SD X >83.67 Tinggi

Berdasarkan pada tabel tersebut, diperoleh gambaran tentang
distribusi subjek terhadap kategorisasi skor dalam variabel resiliensi
akademik. Presentasi distribusi subjek dan kategorisasinya dapat

dilihat melalui tabel berikut.
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Tabel 23. Kategorisasi Skor dan Distribusi Subjek Variabel Resiliensi

Akademik
Rendah Cukup Rendah Cukup Tinggi Tinggi
N=3 N=3 N=7 N=70
3,61% 3,61% 8,44% 84,34%

Berdasarkan pada tabel distribusi tersebut, diketahui bahwa
subjek penelitian yang berada pada kategori rendah sejumlah 3 orang
(3,61%), untuk kategori cukup rendah berjumlah 3 orang (3,61%),
untuk kategori cukup tinggi berjumlah 7 orang (8,44%), sedangkan
subjek penelitian yang berada pada kategori tinggi berjumlah 70
orang (84,34%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas
tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas

Psikologi Universitas Diponegoro tergolong tinggi.
2. Interpretasi Data

Hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa skala
dukungan keluarga memiliki data yang berdistribusi normal dengan
menggunakan penghitungan Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.065 dengan
p=0.870 (p>0.05) dan skala resiliensi akademik memiliki distribusi normal
dengannilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.152 dengan p=0.043 (p>0.05). Uji
lineritas yang dilakukan menggunakan tabel ANOV A dengan bantuan program
SPSS versi 29.0 menunjukkan nilai koefisien F sebesar 40.500 dengan nilai

signifikansi p=<0.001(p<0,05) dengan demikian kedua variabel memiliki
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hubungan yang linear. Setelah dilakukan uji asumsi, diketahui bahwa resiliensi
akademik memiliki data yang berdistribusi tidak normal sehingga dilakukan uji
hipotetis menggunakan statistic non-parametrik yaitu Spearman’s Rho. Hasil
uji hipotesis ini menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara
dukungankeluarga denganresiliensi akademik dengan nilai korelasinya sebesar
0,524 dengan p=<0.001 (p<0,005).

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro angkatan 2018, 2019, 2020,
dan 2021. Selanjutnya, subjek penelitian dibagi dalam kategori jenis kelamin,
usia, dan angkatan. Hasil kategorisasi menunjukkan jumlah subjek sebanyak 83
orang. Berdasarkan pada jenis kelaminnya, subjek dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 12 orang (14,46%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 71
orang (85,54%). Subjek dengan usia 20 tahun sebanyak 1 orang (1,20%), usia
21 tahun sebanyak 41 orang (49,4%), usia 22 tahun sebanyak 25 orang
(30,12%), usia 23 tahun sebanyaj 12 orang (14,46%), usia 24 tahun sejumlah 1
orang (1,20%), usia 25 tahun sebanyak 3 orang (3,61%). Berdasarkan
angkatannya, subjek yang berada pada angkatan 2018 sebanyak 3 orang
(3,61%), angkatan 2019 sebanyak 8 orang (9,64%), angkatan 2020 sebanyak 11
orang (13,25%), angkatan 2021 sebanyak 6orang (73,49%).

Data seluruh subjek dikelompokkan oleh peneliti kedalam kategorisasi
untuk memudahkan identifikasi perolehan nilai. Kategorisasi pada variabel
dukungan keluarga menunjukkan bajwa terdapat 3 subjek (3,61%) berada pada

kategori rendah, 11 subjek (13,25%) berada pada kategori cukup rendah, 29
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subjek (34,94%) berada pada kategori cukup tinggi dan 40 subjek (48,20%)
berada padakategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
tergolong tinggi. Sedangkan kategorisasi pada variabel resiliensi akademik
menunjukkan bahwa 3 subjek (3,61%) berada pada kategori rendah, 3 subjek
(3,61%) berada pada kategori cukup rendah, 7 subjek (8,44%) berada pada
ketgori cukup tinggi, 70 subjek (84,34%) berada pada kategori tinggi. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat akhir

Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro tergolong tinggi.
3. Simpulan Analisis

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.524, p=<0.001 (p<0.05).
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga yang
diberikan, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik mahasiswa.
Sebaliknya, apabila semakin rendah dukungan keluarga yang diberikan maka

semakin rendah resiliensi akademik mahasiswa.



BABV

PENUTUP

A. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan
keluarga dengan resiliensi akademik terhadap mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Berdasarkan pada hasil uji
hipotesis yang telah dilaksanakan dengan teknik korelasi non-parametrik
Spearman’s Rho menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar 0,524 dengan
signifikansi sebesar <0,001 (p>0,05). Hasil hipotesis ini dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan signifikan positif yang dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi dukungan keluarga, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik yang
dimiliki mahasiswa tingkat akhir fakultas psikologi universitas diponegoro.
Sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin rendah pula resiliensi akademik yang dimiliki. Maka, dengan
demikian hipotesis penelitian dapat diterima.

Variabel dukungan Kkeluarga dan resiliensi akademik secara
keseluruhan berhubungan signifikan dengan resiliensi akademik pada
mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Cavazos Jr. et al., (2010) yang
menjelaskan bahwa dukungan dari orang tua memainkan peranan penting
dalam resiliensi anak. Hal ini diperkuat juga dengan penelitian Helsen et al.,
(2000) semakin tinggi dukungan orang tua, semakin kecil masalah yang

dihadapi oleh anak mereka.
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Orang tua dalam memberikan dukungan terkait pendidikan dapat
membantu meningkatkan kepercayaan diri anak sehingga mereka dapat
menyelesaikan pendidikan dan mengejar karier mereka Turner et al., (2003).
Penelitian yang dikemukakan oleh Swartz et al., (2011) mengemukakan bahwa
dukungan orang tua berperan sebagai jaring pengaman saat mahasiswa
mengalami  kesulitan dalam kehidupan akademiknya. Dukungan yang
dirasakan ini memiliki hubungan timbal balik yang positif dengan optimisme.
Hal ini berkaitan dengan aspek yang dikemukakan oleh Cassidy, (2016) yang
menyebutkan bahwa salah satu indikator individu yang resilien adalah
optimisme. Hal ini diperkuat oleh penelitian Dawson & Pooley, (2013) bahwa
individu yang resilien kemungkinan besar akan menampilkan sifat optimisme
ketika menghadapi kesulitan. Kolkhorst, et. al, (2010) menggambarkan bentuk
dukungan keluarga yang efektif mencakup pemberian rasa hormat,
kepercayaan, dan kemandirian dapat membantu individu dalam menghadapi
kesulitan akademik seperti kepercayaan pada kemampuannya, mengenali
kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya. Dalam konsep resiliensi
akademik, hal tersebut termasuk ke dalam dimensi reflektif dan mencari
bantuan adaptif (Cassidy, 2016).

Resiliensi akademik akan terjadi ketika mahasiswa menggunakan
kekuatan internal maupun ekstenalnya untuk mengatasi berbagai pengalaman
negatif yang menekan dan menghambat proses belajar, sehingga siswa mampu
beradaptasi dan melaksanakan setiap tuntutan akademik dengan baik

(Boatman, 2014). Martin & Marsh (2006) menyatakan resiliensi akademik
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merupakan kemampuan untuk menghadapi kejatuhan (setback), stress atau
tekanan secara efektif pada keadaan akademik. Sa’adiah (2021) Mahasiswa
akan dapat beradaptasi dan bertahan dalam kesulitan yang dihadapi jika
dukungan dari keluarga tinggi karena mahasiswa akan mendapat kekuatan
untuk tetap bertajam dari motivasi yang diberikan.

Semangat, bantuan, nasihat dan motivasi untuk mampu menghadapi
tantangan perkuliahan, memiliki harga diri dan pandangan hidup yang optimis
akan didapat dari dukungan yang diberikan keluarga. Maka dari itu, dengan
adanya deukungan dari keluarga seorang mahasiswa akan mendapatkan
kekuatan untuk tetap bertahan dalam perkuliahan, tetap semangat dalam
mengerjakan tugas-tugas yang banyak dan dapat memakai strategi dalam
implementasi emosi yang positif dalam pembelajaran (Sa’adiah, 2021).

Dalam penelitian ini, dukungan yang diberikan oleh keluarga seperti
memberikan oleh keluarga seperti memberikan semangat dalam mengerjakan
skripsi, memberikan nasehat untuk segera menyelesaikan skripsinya,
menyediakan kebutuhan baik secara materiil maupun non materiil yang
dibutuhkan oleh mahasiswa, mengingatkan untuk tidak melewatkan waktu
makan, menghargai kemampuan yang dimiliki mahasiswa, memberikan arahan
saat mahasiswa membutuhkan solusi serta menanyakan keadaan mengenali
pembelajaran sekolah.

Hasil ini sesuai dengan pola-pola studi yang telah diuraikan
sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa meskipun perkembangan

dukungan keluarga dan resiliensi akademik merupakan hal yang penting,
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namun terdapat variabel lain yang menjadi pengaruh besar dalam konteks
pendidikan. Selain itu, dikarenakan karakteristik populasi pada penelitian ini
yang merupakan mahasiswa tingkat akhir dimana sedang mengerjakan skripsi,
sehingga menimbulkan stress dan mengalami tekanan akademik. Hal ini
menyimpulkan bahwa variabel dukungan keluarga dan resiliensi akademik
berkaitan.

Hasil penelitian pada variabel dukungan keluarga menunjukkan bahwa
sebagian besar dari total partisipan merespon skala dan berada pada kategori
yang tinggi sebanyak 40 partisipan (47,20%). Pada variabel ini juga ditemukan
bahwa sebanyak 3 partisipan berada pada kategori rendah, 11 partisipan berada
pada kategori rendah, dan 29 partisipan lainnya berada pada kategori cukup
tinggi. Sedangkan pada variabel resiliensi akademik ditemukan bahwa
sebagian besar responden, sebanyak 70 responden (84,34%) mengisi skala
pada kategori tinggi, pada kategori rendah dan cukup rendah terdapat 3
responden (3,61%), serta sebanyaj 7 responden mengisi skala pada kategori
cukup tinggi.

Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa
rata-rata mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro
memiliki dukungan keluarga dan resiliensi akademik yang tinggi, artinya
mahasiswa mampu memingkatkan resiliensi akademik dalam situasi apapun.
Mahasiswa juga dapat memanfaatkan dukungan keluarga untuk lebih tangguh

dan gigih menghadapi kesulitan yang terjadi dalam mengerjakan skripsi.
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B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti melakukan penelitian yang disajikan secara sempurna dan
maksimal, namun peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari
keterbatasan serta hambatan. Peneliti merangkum beberapa kendala dan
hambatan yang dialami, diantaranya:

1. Pengambilan data untuk penelitian ini memakan waktu yang cukup lama
dikarenakan bertepatan dengan libur Nataru dan libur akhir semester,
sehingga peneliti kesulitan untuk mencari responden. Subjek penelitian
yang sudah jarang dijumpai dilingkungan kampus, menyebabkan peneliti
kesulitan dalam melakukan pengambilan data.

2. Terdapat satu indikator yang dinyatakan gugur ketika melakukan
pengambilan data uji coba, sehingga dapat disimpulkan bahwa aitem yang
diturunkan belum cukup mewakili variabel yang diteliti secara spesifik

3. Persebaran populasi dalam penelitian ini lebih dominan tersebar pada
angkatan 2021, dimana angkatan ini merupakan mahasiswa yang
mengambil mata kuliah Skripsi 1 dimana hal ini mungkin akan
mempengaruhi apabila populasinya tersebar secara merata dari angkatan
2018, 2019, 2020.

4. Penelitian ini menggunakan uji non-parametrik sehingga kurang dapat
digeneralisasikan ke populasi mahasiswa yang lebih luas

5. Penelitian ini jauh dari kata sempurna dikarenakan peneliti kurang
memperhatikan aspek danindikator dalam penelitian ini, sehingga didapati

hasil yang kurang memuaskan.
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C. Simpulan

Didasarkan pada penelitian ini, ditemukan adanya hubungan positif
antara dukungan keluarga dengan resiliensi akademik pada mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Dapat diartikan bahwa
mahasiswa dengan dukungan keluarga yang tinggi maka resiliensi
akademiknya cenderung tinggi. Sebaliknya, jika mahasiswa dengan dukungan

keluarga uang rendah, maka resiliensi akademiknya juga cenderung rendah.

D. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian

Hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas dukungan keluarga dan
resiliensi akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro tergolong tinggi sehingga peneliti menyarankan agar
para mahasiswa mempertahankannya, seperti meminta dukungan dari orang
tua, meluangkan waktu untuk beristirahat, berbincang dengan anggota keluarga
lainnya, dan aktivitas positif lainnya bersama anggota keluarga. Dengan begitu,
mahasiswa dapat tetap fokus dalam mengerjakan skripsi tanpa adanya
hambatan.

2. Bagi Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro

Pihak Fakultas Psikologi diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa
dalam penyusunan skripsi, salah satunya dengan memberikan dukungan agar
mahasiswa tingkat akhir dapat resilien. Selain itu, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan referensi bagi mahasiswa mengenai dukungan keluarga
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dengan resiliensi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Diponegoro.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penunjang informasi bagi
mahasiswa yang memiliki ketertarikan dengan topik serupa. Adanya
keterbatasan dalam penelitian ini menjadikannya sebagai bahan untuk
penelitian lanjutan. Populasi dan metode analisis datadalam penelitian ini harap
dijadikan sebagai bahan pertimbangan sehingga penelitian ini dapat dijadikan

sebagai alternatif dalam menambah pengetahuan mengenai topik penelitian.
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